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BAB 1

FENDAHULUAN

i.i. Latar Belakang Masalah

Perkembangan skonomi  suatu nsgara atasu dasrah
sangatlah ditentukan oleh perkembangan wmonster atsu

Emuangan vang dimiliki oleh negara atauw dasrah tersshut.
Kondisi monster merupakan sustu hal vang sangat  bher—
pengarun  terhadap dayva b2li masvarakat. Dan dava beli
masyarakat terssbut mendorong kegiatan  investasi Y ang
pada akhirnya dapat meningkatkan kegiatan produkai
pErekonamian.

Rengan demikian perkembangan suatu  investasi  pada

e

sustu daesrah atauw negara  tentu  tidak  terlepas  dari

perkemnhangan peredaran uang negara atau dasrah  tersshui.

p
)

mikian  Juga halnys peredaran wang  tersshut tantu

berpengaruh pada tingkat bunga vang merupakan variabel

yang mempengaruhi tingkat investasi. Perkesbangan vang

i

sxking mampengaruhil tersebut merupakan suatu siklus Qe
EBRONOML ar .

-Untuk mengendalikan suatu perekonomian vang diharap—
&0 bérjélan sesuail dengan kondisi vang di inginkan, maka
hiassnyé pemarintah menempuh jalan untuk  mengesndalikan—

nya  dengan mengatur JdJumlsh Uang Beredar  {(JUR)Y. Juslah

vang yang beredar tersebut disesuaikan dengan  permintaan




k3

BaBar  uang sehingga  tidak menimbulkan yang namanva
inTlasi atau defaluasi.

Walauwpun demikian perkembangan jumlah uwang beresdar
tentu akan nenpeangaruhi men ngkatnva dava b=li masvarakat
akan tetapi Juga tentu de Engan maningkatnyas  Jumlah Uang

N -

vang Beredar {(JUB B}, maka akan manciptakan kenaikan harg:

Y

ia Kondis

bt

K

o
in

FE3NQ terus—-menerus ¥ang disebut dengan inf

-

kenaikan harga dalam hatasan vang wajar akan mengakibat—

i

Ean meningkatnya Jumlah produksi. Karena dengan me—

ningkatnva jumlah harga maka investor ramai-ramai  untuk

« Kondisi ¥ang demikian  itu  akan

foir

selakukan  investas
maningkatkan perkembangan suaty produksi.
Kendatipun demikian dalam perkembanga harga vang

sarplus atauw tidak terjangkau cleh Konsumen tenta akan
sengakibatkan maBnurunnya dava helid @asyarakat itu sendiri

¥yang pada skhirnva akan mEnurunkan jugas jumlash produksi.
¥=ngan demikian. maka pemerintah dalam hal  ini melalui
Bank Indonssis {BI) mengatur jumlah uang ¥Yang bersdar
vang dapat mendorong da ¥& beli masvarakast pads  tingkat

2BRmAMPUANR yang wajar ¥Yakni  tidak  terleln mengalami

‘;,w

rerkembangan ¥ang cepat dalam waktu yang

]

ingkat.

Separti  vang dijelaskan tersebut di atas bahws

dJumlah  Uang ¥ang Beredar {(JUR) juga akadh mamnpengaruhi

serara. ‘tidak langsung perkemba nga investasi. Jumlah

investasi tersshut werupakan suatuy kegiatan skonomi Vang



e

terpenting s=hinggs meaningkatkan proguksi. Jumlah
produksi terssbut yang nantinva menjadi  paramster ter-

hadap pendapatan dari suatu  perskonomian baik  secars

nasional  maupun  dalam ruang lingkup suatu dasrah  ter—

tantu.

tntuk mengendalikan perskonomian  tersebut  supava
mzngalami perrembangan dalam  tingkat nasional maka
meningkatkan perkembangan skonomi sesual dengan yang  di-
narapran, maka bissanvya pemerintab dalam hal  ind Bank
I'ndonesia {RI) mengatut  Jumliah uvang heredar daxs
meningkatian  ataw menurunkan jumlah tingkat DUIGR W

farenzs sebagaimana yang teslah dijelaskan terdahulu bahwa

wang,. biasanyva dinvatakan dalam persen {

wakltu  tertentu. Hargs pengounasn per unit wakitd  disebul

B
»

tingkat bung
Mengenal naik turunnya tingkat bunga ., . dipengaruhi
. a

cleh penawaran  dan paraintaan akan uaang itu ssndiri.

i

Tingkat bungs . cenderung naik dtau =meningksi, bila
. L] b
M > > - ) = > . B = a
parmintaan  debitur  {(peminiam}, -ishih. besar dari  pada
. “‘ N » . hd

.

Sumlah uang {dana) vang ditawarkan kraditur  {(kreditur
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biasanva Ban¥Bank dan LKBR). fAkan tetapi s=bhaliknva.
tingkat atau suku bunga cenderung menurun. bila per-
mintaan debitur lsbih kecil dari pada  jumlah uang atau
dana yvang ditawarkan kreditur.

Jadi dengan demikian tentu dapat kita kaji bahwa

tingkat bungan tersebut merupakan dava tarik bagi
Zasayarakat panahung. Tabungan masvarakat terssbut
merupakan sumber bilava vyang dikumpuikan olesh Dank

yang mealakukan invesitasi di sustu damrab atau wilavah
tertentu. Dengan desikian maka psssrintah dalam hal  ini

Bank Indonesia  selaku Bank Sentral menetapkan tings

dapat meningkatkan kegilatan ekonomi. Tingkat bunga dalas

kondisi  yang demikian itu dissbut tingkat bungs dalam

Disadari bahwa sebagaimana vang tertera di atas,
gdiketahui bahws Bank Indonesia {BI) ssbagai bank nsgars

vang  mEnpunyal posisl vang panting dalam ssngendalikan
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Selain dari hal tersebut di atas Bank Indonesia juags

)

ank Sirkulasi. Yang mana® tugas dan

- -

bertindar sshagai

Fungsinya telah diatur dalam Undang-tndang Nomor 13 tahun

A

iI¥H8, vang mana isinys mengatur, ssniaga dan assmelihara



festabilan nilai ruoiah dan mendorong kelancaran produksi-

dan pesbangunan, dan memperlusas kesempatan  kerjia guns
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Berdasarkan hal tersebut di atas bherarti Bank dan

P
f
o

[n}
]

mbhaga Keuangan lainnya mempunyal peranan vang strategis

dalam suatu perekonomian. Peranan vang  dimaksud  adalah

Y

meEngatur Jumlah Uang Bersdar {JUR) dan memberikan kredit
investasi vyang akan meningkatkan  produksi suatu per—

skonomian.
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Jumlah uang bersdar, maka dengan dasar  inilah  penulis

1.2. Pokok Permasalahan

Yang menjadi pokok permasalahan dalam karva ilmiah

herikut =

[V

inl adalah s2baga
“ LY
Ilf"_".l

Sejauh mana tingkat pertumbuhan jumlah uang beredar

O )

raduk Domestik

“13 ¥

dalam pempangaruhl  pertumbuhan
.

EBaglonal Bruto {(FDRR! Sulawesi Sslatan™.

. >
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Fenelitian
1.3.% Tujuan

sdapun yvang meniadi tujuan diadakannyva penelitiss

adalah sshagai herikut :

fa
por
v

1. tntuk mengetahui sejaubh mana perkembangan Jjumlah
yang beredar di Sulawesi Selatan.

2. intuk mengetahul  perkembangan ilisl produk
Domestik Regional Bruto (PDRR) Sulawesi Selatan.

Je Untuk mengetahbul sejavh mana hubungan Jumlah Uang

Beredar terhadap produk Domestik Regional Bruto

{FDRE) di Sulaweszil Sslatan.
1.3.2. Kegunaan

Adapun  yang manjadi kegunaan dalam penelitian  atau

RKut =

b

adalah sshagsi bher

fod e

pEnulisan karya ilmiah in

k]

1. Sebagsi bhahan pertimbangan bagl pemerintah dalam
menetapkan  suatu  kebijaksanaan utamanva dalam
pengaturan  Jjumlah uang beredar dan | dapat  mea—

berikan kredit investasi  sshingga dapat  aen—

masyarakat yakni dengan menawarkan suatu konsep
. - A N
dapat dimantaatkan untuk

pembangunan dan ke




LA AT

bagl pen=liti-pensliti

bahan referensi
kegiatan

3. Sebagsai
Y&ng lainnya sehingoa memungkinkan
penelitian  lanjutan pada hal-hal yang belum di-
ungkapkan dalam penelitian ini.

1.&. Hipotesis
ak dapat

Berdasarkan pokok permazalabhan di atzs, maka

®
-

gibuat hipotesis sesbhagai berikut
"Diduga bahwa pertumbuhan jumlah uang beredar besa
terhbadap perkembangan nilai  Produk

i Sslatan®.

pengaruhnya
lawesi

Domestik Regional Brutoc (PDRE) Sul




BAB 11

KERANGKS TEORI

2.1 Definisi Uang

sesuatu vang  umum

[
o

¥ Uang adalah merupakan s=ega

giterima oleh masvarakat atau orang, vang mana Tungsinva

sehagal alat atau media penukaran {a asdium of exchanga}

£l

]

o
Lt

7 =lat gemhayaran {a standard of desffersd pavment)
terhadap barang—-barang dan jasa—-jasa, serta alat atau
xaﬂia\untuk menabung {(akumulasi), dan merupakan  bahagian

darly kekavaan.
- Fada prinsipnya uang mempunyail dua pengertian  vaitu

Fartama: pengertia uwang dalam arti sempit vang biasa

3

disebut dengan uwang kartal {wang kertas dan coinsrecehand
yanyg biasa disinbol dengan My}, kemudian vang kaduay
pengertian uvang dalam arti  luas  vang biasa disebut

ikuditas perekonomian yang biasa disimbol dengan

ifi
Hi
Ly
Iy
[fn]
i
ot
[

M=), Akan tetapl pengertian uang dalam arti luas  ind

meancakup uwang dalam  arti sespit {My) dan uang kuasi

‘

{hampir uang).

i

Pengertian uang dalam arti sempit vang biass dissbut

o

gangan wang kartal atasu giral, seperti gang kertas dan
. S

¥

coin atauw recehan vang biasa disimbol dengan (). Uang

kertas dan receban mErupa kan jenis uang, vang diterims

masyarakat sebagai alat pembayayan vang svah atas dasar

repercayaan. Uang keper memiliki nilai materi vang sangst

oY



ka2cil  atauw  hampir  tidak bernilai, dan  biasa nilali

moneternya Jauh lsbhih tingoidfbesar, @S1issInya. uang

kertas, chaok, kertas berharga lainnya. Uang kertas  dan

nl
(L
',J .
w.
T
r
W
o
i
o

recehan ma2rupakan jenis uang Kkepercavaan yan
2loh  pemsrintah sebhagai otoritas monester terhadap Bank
Lantral {Bli. Uang kRertas bhiasa dissbut *"folding monsy™
karena dapat dilipat oleh pemiliknyvya. Dewasa ind, umumnya
nEgara—negars lain di dunia, menggunakan uang keperoayasn

vang terbuat daril kertas. Adapun pertisbangannya vaitu,

partama:;  ongkos  pembuatannya lesbih murah,  Kedua: uang
kertas lebih mudah untuk dibawah ksmana s3aja. ketigas

madah  disimpan  dan nilal nominalinva adalah  tetan.  dan
keemnpat: sewaktu—waktu dapat dicstak kembali untuk
mepenuhl pearaintaan dari suatu nsgara ataw nNEgQarsa-negars
isin.

Femudian pengertian dalam arti luas vang biasa  di-

zimbol dengan {(Mal. Pengertian uang dalam arti luas  @men-—

- ]
o
o
P
2
>
Ch
fs
o
ol
s
o

cakup uwang dalam arti sempllt vang disi

tas perekonomian (Mai.

L
m
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m
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sy e gipsngaruhi olsh

(]

Sebenarnya vang dalan arti luss bisss
tiga lembaga pencipia ateu supplier usng, vaitu pertamas

Femerintalh {Departemen ¥euangan), kemudian kedusi; Bank

Senteral {ZBank Indonesia), dan ketiga; Bank-RBank  Usus

~ . -
ey
-

N

{(Commercial Eag?s
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Perlu dijelaskan bahwa, uang kuasi terdiri dari
deposito  berjangka dan tabungan dalam rupiabh dan valuta

a=ing, dan  giro valuta asing milik penduduk. Kemudian

‘H

abligasi tersebut di atas dapat dijual ks=pada masvarakat
&tauw kepada Bank. Uang beradar maliputiy (8) seluruh uwang
iogam dan uwang kertas ¥yang berada di luar bank—-bank umum
dan  bank sentral. dan (b} semua uang giral  {(demand
geposit money) vang dapat dicairkan dengan maEnggunakan

ctk. Di negara—-negara maju., bank-bank umum @mErunRakan

s

ch

i

giral) vang terutama. Kemudian uang giral

sy

pancipta uang

gisebut pula rekenig koran. Demikian pula  dengan  uang

"
i)
]
r+
od
“l
)
7]
o
/1]
o
Ta}

kertal, vyang biasa disebut common money
yang umum dalam daerah kskuasaan politik tertentu. Common
woney terdiri atas: Full bodied money, token money, uwang
kertas negara, dan wang kertas bank. Token soney adsalah
mata uwang yang nilai nominalnya atau monsternys  hesar
Gari pada nilail materi atau intrinsiknya.

Yang tergolong uang giral adalah  demand deposit
money . yang dapat dicairkan dengan menggunakan check atau
gire (bived girg). Biro bilvet adalah surat perintsh
pembayvaran dari nasabah untuk memindahkan sajumlah  uang
¥ang tertera di atas giro tersebut, kemudian rekening
kowran  seseorang ataw badan hukum Yang hamanya® tercantums
pada giro bilyvet tersebut, ¥yang mamiliki rekening di bank

Yain.
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Dari  pengertian vang dan macanm—-macam uang di atas,
@maka  berikut ini beberapa ahli eskonomi  argumen  tentang

definisi uang,. diantaranva :

"J.C. Poindexter & J.P. Jones {(1980) mengemukanan
sebagai berikut @ "....money, something that is

ommoniy  aocepted as a means of  pavmeEnte..c...

5

individual can hold their accumulated saving  is
money, & Torm that enjovs lower stroge conts  ang

greater durability rather than in commodities™.

"vang artinya uang adalah s=gala sesuatu barang yvang
dapat diterima secara unum sebagai alat pembayaran
»~~»v. Setiap orang atau  individu dapat menabung

takunuiasl modal) dengan VAN cesees O3

RIT& RTHAS
banrtuk ini dapat mesberikan mantTaat dalam  pe-
Yyl mpanan dengan biava yang rendahdfkecil 313

d
mamiliko dava tahan yang lebih  lama dibandinagkan

dengan menyispan dalam bentuk barang®.

Kemudian  perlu ditambahkan bahwa menyimpan uang i
ank, risiko rugi sangat tipis, bahkan akan m@meEmperolsh
penghasilan  bunga tabungan. Selanjuinva para ahli  lain
yakni Roger Le Roy Miller {(1983) memberikan pengertian

uang sebagai bsrikut :

fﬂ

"Maney is that whics is uni
econocmy by seller of goods and services as payvment
for  the goods and services, and by creditors as

pavment Tor desbt™.

"¥ang artinya uang adalah sesuatu  vang d
diterima secara umun dJdalam sesuatu peargkonanian
oleh para penjual dari barang-barang d
¥ang dijualnya dan oleh kreditor ss2bagai pembayaran
piutangnya”.




Jadi
senUlatu vy
oieh  par:
mareka ju.
piatannya

Kait

ngemuksa

%

ataw hart.
hersih '
uanNY  mem:

dapat sec:

i

0

Jasa-jas

ditukar dz-

itu dapat
Dari

ahli ters

SNg.  umug. de

dijadikan

.

& langsung ditukarkan dengan barang—barang dar

menurut Roget Le Miller bahua, uwang adalsh
g dapat secara umum dalam suatu  perekonomian

penjual dari barang-barang dan jasa—jasa Yang

L. Remudian para kreditornya sebaaai pembavaran

tas uwang  yang mareka terima.
¥& dengan hal tersebut di  atas, Miller
MNYAR sscara terperinci dan lebih lengkap  lagi

zai berikut

can be considered an asset, or something of
As such, it is & part of vour wealth {net

‘s 0F assat minus debt). Helth in the form of
has & Unigue characteristic: it can bo
xchangs for some othoer assets, good, oF

1 e
ce. Although net the only Torm of wealth

artinya uang dpat dimaksudkan sehagsl  asset
atau szgala yvang bernilai. Termasuk kakavaan

~ta  dikurangi utang). Kekavaan dsalam bentuk

T1ki karakteristik atauw ciri tersendiri; uang

A

iain. Bukan hanva ssbagai keka ayaan yvang dapat
3an barang-barang atau Jasa—-jasa, tetapi (EE=3 s Tt

SETEINR’ UnUm.

“engertian uang vang dikemukakan oleh beberabsa
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segala  sssuatu

pat diterima sebagai; alat panbayaran atau

Xw

w

seisgail alat penukar barang-barana dan  jas

1L
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~

jasa, kemudian juga digunakan sebagai alat untuk memhayar

2

utng, dan sebagai alat untuk menabung {akumulasi kapital:

b

rta merupakan sehagai bahagian kekayvaan.

{I

2.2, €Iri, Jenis dan Fungsi Uang

fRgar masyarakat menvetujui penggunaan sesuatu  henda
sabagali wang, maka benda terssbut harus memiliki  ciri—
ciri sehagai berikut : Fertama; nilainyva tidak mengalami
suatu  perubahan dari mass ke masa, ataw nilainyva stabil
{stable in wvalus) ‘kemudian kedua; mudah dibawa—bawa
{portable), ketiga: mudabh disimpan tanpa mengurangi
nilainya  itu  sendiri,. keenpat; tahan lama atau awet
{durable), kelimai tidak mudah ditiru atau dipalsukan,

alam unit {ukur) vang keoils

cL
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Ee|enams;
ratujuhy  Jumlahnya  terbatas dan kedelapan: bendanvya

mEmpunyail mutu yvyang sama.
Emas dan perak merupakan dua jenis benda yang dapat

|8a  yang lalu. Qlshk

-

memenuhli  syarat-syarat ini pada
sabhab itﬁ benda terssbut telah menjadi alst perantaraans
partukaran  dalam  kegiatan perdagangan  dari berbagasi
negara di dunia pada masa vang lampauw. Sehi ngas akhirnva,

1

berbagai negara di dunis secara b

m
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ng
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gantikan uang emas dan perak dengan uang kertas sehagai
a&lat tukar menukar. Dan pada masa sekarang atau saat ini,

wang  kertas  dan uang bank {uwang giral) merupakan alat
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tukar-menukar yang diterima secara umum di semua negara
i dunia.
Belanjutnya mengenai fungsi uvang itu sendiri  telah

dijelaskan di depan,. vaitu pertama; ssbagai media  atau

'... '

alat pertukaran (& medium of exhangel), ksdusay sehagai

alat pengukur nilai (s measure of value},. ketiga: sehagsi
alat penimbung kekeyvaan {(a store of valus}l, keempat:

ebagai alat atau ukuran pembayvaran wtang {(a standard of

ifi

23

gferred payment, or as z unit of cotract}.
Kendatipun pembagian di atas sangatlag sederhana,

nanun  dapat menjadi dasar untuk lshih mamahami  secars

nyata kondisi perskonomian modern dewasa ini. Maka untuk

mmudahkan hagi kits dalam mempelajarinya tentu  tidaklah

zulit dalam menghafalnya, bahkan mudah difaham dan i

mengerti. Fungsi uang sshagai alat periukaran, semakin

nanunjukkan  bagi kita tentans fungsinya dalam kshidupan
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perekononian dewas
dengan negara-nagara lain di dunia. Begitu puls dalam hal

konteks mikro, dapat dilihat pentingnya dari pada fungs:

s

uang  sebagai alat tukar. Ssktor-sektor produksi, Jasa,

prendidikan, dan sektor lainnva, samuanya manggunakan uang
sebagai alat penukar yang paling efektif.

Kemudian uang sebagai ﬁengukur nilai vakni dengan
adanya uang, nilai sesu ﬂtu dapat dengan mudah di  tetap—

kane-yaitu dengan menunjukkan jumlah uang vang dipesrlukan
: 4

untuk  mewmparcleh barang tersebut. Digamping itu, dengan




membandingkan nilai berbagai jenis ba g;‘:ékaﬁwpdapst

antukan hesarnya nilal sesuatu barang bila dibanding—

kan dengan nilsi harang-barang lain.

U]

-

ang  selaku penimbung kekevaan, artinva orang vyang

wngantlasi uang dalam bhentuk investasi, berarti menimbun

&

¢33

!
i

Bank merupakan keskavaan

b

nyn

gkevaan. Tabungan yang ada d

o'
t
]

bagl pemiliknya. Salanjutnya dalam keadaan harga- ga
stabil, menvimpan kekayaan dalam bentuk uang adalah lebih

menguntungkan dari pada dslam bentuk barang. Sebaliknyx,

dalam keadaan harga—harga selalu mengalami kenaikan
{gejala inTlasi), nilail uang akan mengalami menuruan atau
kemorosotan, dalam kondisi seperiti ini, nilsi kekavaan

berupa wuang mengalami penurunan, ssdangkan kekayvaan dalam

hentuk barang nilainyva meningkat. Bila kekavaan ini wujud

gdalam perskonomian, masyvarakat cenderung menggantikan
kekayaan berups uang dengan bentuk harang.

Selanjutnya vang sebagail alat pembayaraﬁ pada dasar-—

nya, disamping uang {uang kartal dan giral), terdapat

barang-barang yang dapat digunakan untuk menbayar, gaji

{upah  petani) wmisalnya beras: nesbayar utang dangan

W@gunakan emas atau jenis harta lainnva. Namun  pada
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penbhavaran yang paling utama dan merupakan alat Vang

paling efisien dan

I

angat efektif dalam hal penggunaannya
Disamping itu uang mempunyai fungsi jugsa meEnpunyal

jenis  tersendiri  yaitu secara garis  besar dapat di
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badakan meniadi dua jenis uang, yaitu pariamay commodity
money (uang barang) yang terdiri dari full-bodied money
{uang penuh) dan  Representative Tull-bhodied money

tharnilaismewakili wang panuhl). Sedangkan keduai credit

mOney oy  Tiat money (uang kepercavaan), van g terdiri
garis izsued by governents and central banks {dikeluar—

kan  oleh pswmerintah dan Bank Sentral) vang terdiri dari
dus Jjenis yaitu: sebagai token coin {uang recehan) dan

Raper money
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Kemudian sebagai  Issusd by

depository institution {dikeluarkan olsh lembaga ke

3

g Ban

i

wangan)  yang terdir

]
e
]
[H
‘1]
e

R Notes (surat berhargsa

bank) dan Demand deposit {uang girald}.

&

2.3. Uang Bersedar dan Tingkat Bunaga

o

Sebslum  membhahas tentang hubungan antara  peErubahan
Jumlah wang vang beredar terhadap tingkat bunga, @aka
terlebih dahulu akan di bahas secara singkat mengenai
uang beredar, sebabk uang y¥ang beredar di masyvarakat
mEmpunyai  banysak  macamnya  dan uang mana  yvang cukup

ng digunakan oleh masvarakat

i
in]
i
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jod
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r¥
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o
m

adap tingkat bunga.

0

Fengertian vang paling sempit adalah wang kertas dan

MDRNGHY A suatu parelkonanian masyarakat, maka
£, - . . .
&t  pun sudah banyak yvang menyimpan uang tunasi
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tindakan penvelamatan. dalas bentuk rekening koran atau

Qird, yang sewaktu—-waktu dapat ditukarkan
#mmbali  ataw dicairkan dengan menggunakan  cek. Dengan
demikian uwang dalam arti sanpit bhiasa diberi simbiocl (M3

yaitu disamping uang kertas dan uang logam jugz  fermasub

Dimana 3

T = Uang kartal

LD = Demand deposito {uang girall

Untuk  melihat bagaimana

wang beredar farhadap tingksat

mEncakup M. (uang kartal + us

{saving deposits) secara ssderhana M-~ dapat di  rumuskan
sebagai berikut : ’ .

Mz = Ml + TD 4+ 80 atzu

Mo = € + DD + TD + S0



fin = Uang beredar dalam arti luas
ty = Uang kartal + Demand deposits

TR = Time dposits

R = Zaving deposits
Fengertian tingkat bunga adalah mrupakan harga dari

pEnggunsan uang  pada  suatu jangka waktu tertentu.

Habungan antara uang beredar dan tingkat bunga sdalah

itawakan maka tingkat bunoanva akan @mEnuwrun atauy kecil.
- -_ ¥

Untuk  membahas lebih lanjut mangenal tingkat bunga

atauw masyvarakat harus membayar suatu harga
eEnggunaan uang. Untuk menjawab pertanyaan tersebut,. maka

ada  dua pendapat atau pandangan yaitun pandangan  dari

/"

aliran Klazik dan aliran Kevnes.
Aliran Klasik, di mana tingkat bunga adalah harga
diardl  penggunaan loanable funds atau dana yang tersedia

untuk dipinjamkan, atau dengan kata lain dana investasi.

Sabab menwrut kaum klasik, bunga  adalah harga vyang
terjadi di-pasar investazi. Dalam meEnggunakan  loanabls
Tunds Raum klasik menjelaskan bahwa ada anggots

masyarakat vang wmerupakan penabung dengan kats lain vang

wpnyvediakan  dana Ban ada yang membutubkan dana terutana




dana yang di pergunakan untuk investasi. Kemudian dalam
proses selanjuinya terjadi interaksi atau hubungan timbal

alik antara penabung dan yang membutuhkan dana di  suatu

gasar dan teriadi vang namanya tawar menawnar  antars
penjual dan pembeli, sehingoga terjadi suatu  kesepakatan,
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Maka untuk’ lebih jelasnva akan di  lukiskan dalam
Hentuk kurva sebagsai berikut :
Tingkat bungan (i}

“

e uds
LA

i3 I I II Dana Investasni

Gambar 1. kur&a Bu ;au Hessimbangan Tabungan

& i = LY y 1. — . - i . o _——— ~
{Saving! menunjukkan bhesarmnvs tabw ingan mamxyarax

yang tersedia di bank untuk di-salurkan ke pad% investor

dan  peminjiaman lainnya. Baris I (Investasi) senunjukkaEn
besarnya dana yang diminta olsh peminiam  dan DAara

£
[

imvestor untuk di investasikan pada berbagai tingkal

Lr

,F

mwnga.  Tingks

Y hungs iii} mEnunjukkan  besarnya tingkat




bunga. keseimhangan vang tercipt

LT

@Enanaran dan permintaan secara wajis

zmaha supplier dengan pihak investor., Ketiks tingkat

bungan  bailk atau meningkat menjadi  {is) @maka tingkat

telwngan cenderung  meningkat meEncapai 14+« sEmentars
tinghkat inwvestasi cenderung menurun smenjadi I,. Disini
nampak  dan jelas terdapat kelsbihan tabungan (I —~ I43

gibanding dengan tingkat investasi vang hanva mencapai
in. Hal ini medorong pihak bank sebagai perantara  untuk
menurunkan tingkat bunga: kreditnva, sshingga mendorong

pihak investor meningkatkan investasinva.

Fandangan aliran Keynes mengsnai  likuitas prefe—

o
m
-
r
(1]
%]
-
»
"
"
=
i/}
it
r.'.-
it
o
th
fis
ot
L
r
fte
[
il

kangil ol

w

rence, di latar bels
miatit dalam permintaan wang yaitu motif transaksi, motif

Devixga~Jjags dan. motif spekulasi. Dalam  pesbahsan  ind
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Feynes menekankan padas m

ntara kesiapan sessorang  untuk

1

hubungan  yang langsun

1L
7

/
tujuan spekulasi.

Femudian sesesorang akan meningkatkan permintaannya

akan  uang  apabils tingkat bunga  rendah, sabaliknysa
apabila  tingkat ‘bunga tinggil, maka permintaan akan uang

tersebult  akan mEngalami penurunan atauw readah. Menurul

m

p,

Yeynes bahwa Jika sessorang ingin  melakukan spekulasi

dengan membelil surat—-surat bevharga di pasar smodal. Dan

ani zangat dibutuhkan sejumlah uang tunai tertentu  untuk
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Ve
herspekulasi, hal ini berkaitan dengan harapan  untuk

i

mendapat ksuntungan dari berspekulasi

Sehubungan dengan ﬁembahasan di depan vyakni mengsnai
gari pada  Jjumlah uang bersdar dalam  kaitannya dsngan
tingksat bunga maka berikut ini untuk lsbih jslasnya dapat

¥ita  lihat skess pada Juslah uang  beresdar sebagai

Skema 1

tizng Beredar

ang Beredar
e 2 #:#- 31 e e
Hano Kartalg tiang Biral lang Fuasi
ivertas 4+ Coind

3 Uang Karial : dissbut common money, yaitu uang vyang

prniitik  tertentu. Common money terdiri

atas, Full-bodied money, token money.

ank. Token Money adalan mats uang yYang

milai npominsl/monsier lebih bezesr  dari




pembayaran dari
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h untuk memindahkan ss=jumlah wnang

~3

s

atauw giro {bilvet girso). Bira bilyvet
vyang tertera di  ataz giro itu, k=

Dilvet ditu, vang memiliki rekening di

bank lain.
2.4 Uang Beredar dan Cutput

Habwngan antara  jumlah uang bersdar akan spoars
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langsung mempengaruhi cutput. Dalam pembaha

sektor moneter dengan sektor rill hertolak dari filzsafas

terus meEnerus makas akan mendorong peningkatan pendapatan

Selanjutnya dari pendapat kaum monstarist tersebut
g1  atas dapatlah dikatakan tahwa, perubahan jumlah uang

neredar dan out put saling bevkorelasi atau saling mes—



uang beredar meningkat maka output jugs meningkat,

aiknvya bila Jumlah uang beredar menuwrun  maka  output

Juga mengalami penuwrunan, jika pemerintah mangambil suatu

Yo

kebijaksanaan menarik pajsk dari masvarakat, maka in

.

akan mengakibatkan penurunan dalam  keadaan disposiblse

Kemudian selanjutnva dalam keadaan inflasi,

il
o

pemerintah dapat menempuh kebijzksanaan menaikkan pajiak,

gahingga Jumlah Uang Beredar (JUR) cenderung seimbang
gengan output. Dengan meningkatnva pajak pend dapatan vang
harus dibavar masyarakat, berarti mengurangi penghasilan

mareka, sghingga tenaga beli {purchasing power) mevreka

s:urun. Fendapatan disposible {(¥Yd)} meniadi berkurang.

saEningos peEnga2luaran untuk narang-barang Ronsumsl

[N s - - § sy ~ } - - 3 §F iy < i | R
bunga bank {saving) bila saving {3} meningkat, =aka
w - - oy - % e g - L xay pam sonmem, .
Jumlah Uang Bersdar {JUB} relatif skan menurun. dengan

=aikian tekanan inflasi akan asnurun pula.

Selain menaikkan pajak, pemerintah dapat memungut

barbagai  Jenis pajak dari masyarskat. Begitu pula  untuk

tuduan kezelimbangan Jumlah Uang Reredar {(JUR) dan  juslah
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barang impoy, khususnya barang-barang vang persadiaannya

tarbatas., Derngan rendahnya fbendapatan  perorangan akan

|20
b
b

snguwrangli  konsumsi dari pada masyarakat. Jika  hal

In
pobs

terjadi dan tidak diimbangi dengan peningkatan investa

¥
i

-
K

& pengelaaran pemerintah. akan  berakibat  mengurangid

¥ - 1 - —'; < <& N M > - 29 3 g - — ~ -
produk nasionsl kotor. Maks dengan demikian ocutput  akan

iangsung  serara terus mensrus maks ini akan ssnurunkan
tingkat dari pada outpui.

2.3 Tingkat Bunga dan Investasi

Menurut pandangan aliran Rlasik tentang tingkat  bungs
EEmelimbangan, vaitu teriadil pada psriesuan antara  pey-

pararti bahws besarnya tingkat bunga ditentukan oleh

pernintaan dans untuk investasi dan peEnawsaran dana untuk

;.m

investas

Ariinvya dalam hal inl masyarakat vang meminta dansa
tersebut untuk  ipvestasi dengan harapan  tingkat bDunga
aran  turun, ssdangkan pihak yvang menawaran  dana  antuk

FaX - -
- =HI8sX

s

investasi mengharapkan tingkat bunga vang tingg
kan  Kita bersda pada sisi pesrsintaan dana, maka  kits

mengharapkan tingkat bunga yang berlaku  rendah, sebab



dengan FEndaﬁn" tingkat bunos maka permintaan akan

[y

unrtuk  investasi  akan besar. Sebaliknya tingkat

tinggi maka permintaan dans investasi tentu  akan 7
kurang.

Dari wralan tersebut di atas dapatlah dlaqmbar;an
dalam bentuk kurva atau grafik berikut ini, yaﬁg mes—

perlihatkan  hubungan antara investasi dan tingkat bunaa

o

y&ivg berslop negstif sebagai beri
r

ut =

Hambsr 2. Hubungan antara tiﬁgkat bunga dan
investasi yang berslop negatif.

Rengan berasumsi  bahwa fTaktor lain  tidak berubah

stasi dan

]

maka bentuk persamaan finansial dari inv
tingkat bunga dapat dirumuskan sshagsi berikut 2

I = f(R}

Artinya yaitu, bahwa investasi ditentukan dengan  tingkst

g’ vang disimbo 1 {RY.
e LS

,,\(

Menurut Dr. SQQQ&}DHD R, MBA, dalam bukunva Ekonomi
Hakro, 1988 : 7%, =mebagai berikut

"Mengenal pengaruh tingkat bunga terhadap besarnysa

pengelusran  investasi suatu masyarakat baik  meng-



gunakan pendtk an  ¥ang sederhana maupun ¥ang
perlente, menghasilkan késimﬁu}an yéng sama yaitw
bahuwa anEat 81 merupakan  fungsi dari tingkat
bunga.....“.

Jadi dapatlah disimpulkan  bahwa hubungan antara

tingkat bunga dan investasi, merupakan hubungan yang ter-—

balik {(negatif}) artinya, apabila tingkat bunga meningkat

maka permintaan dana untuk investasi  akan MENUFUN,
sehbaliknya apabila tingkat bunga turun maka peraintaan

wunttuk investasi akan meningkat.

2.6 Investasi dan Dutput

Fada prln:lpnwa 1nvs=ta:1 merupmiau penueluﬁr;ﬁ ¥ang

cukup  besar dan memukau perhatian masvarakat, kospenen

ﬁuﬁgelu*r»r yang cukup  besar  ini  sehenarnya buakan

m@rupakan  suatu kendala bhagl seseorang untuk  @mengadakan

investasli atac asminiam dana. Sustu  kegiatan  investasi
akan memberikan  harapan untuk masa yang akan  datang.

juslan akan m=2lebihi biava-biava investasi terssbut. Jadi
dalam hal ini tergantung pads investor vyvang menanasakan
modalnya, apakah ditanam dalam modsl fTisik atau tidak.
Maka dari itu sebelum membahas lebih jauh mengenai
investasi dan output, maka terlebih dahulu  kita akan
tedakan antara autonomos investment dan  induce  invest—
mant.  AuvtonoDmos Invssmeﬁt adalah jenis investasi vang

henar kecilnya di o tentukan oleh akibat dari adanya



nsnemQan—penemuan baru, seperti teknologi baru  dasrah
aBar baru atau produksi baru. Sedangkan Induce
Investment adalah jenis investasi yang besar kecilnya oi
tentukan oleh akibat dari adanya psningkatan atau
pEnuranan dari  sejumlah investasi ini  karena terlehis
dahulu para investasi melihat situasi tentang permintaan
akan jenis produk dari jenis investasi vang akan ditsnam.

dan 'Dutput

[

Dalam menmbahas hubungan antara investas
denga pertimbangan antara kedua hal tersebut di atas,

maka yang menjadi piliban investasi dalam penulisan  ind

M [y

adalah  induce investment. Untuk  itu pembhahasan dalam
shripsl inl akan diwakili oleh induce investment

Dengan melihat faktor yvang menentukan besar kecilnva

jumlab investasi ini, maka dapat dikembangkan dalam suatu
analisis  untuk melihat hubungan antara investasi  dsngan
cutput. Jdadi keadaan perskonomian dimana terijadi

peningkatan  aggregat demand, maka akan mendorong  pars
investasi meningkatkan investéﬁi untuk msmenuhi perminta—-
an  terssbut, misalnya mendirikan pabrik baru desngsn
harapan nantinya akan meningkatkan produksi, jika keadaan
ini terjadi pada bebesrapa investor maka proporsinya cukup

bezar, maka akan meningkatkan ouitput secara nominal.

Dari contoh di  atas dapat kita katakan bahws




Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan dalam hentuk kurva

o

ebagal berikut :

Investasi

D t

ﬁ
r

Sambar I. Hubungan antara investasi dan
Jumlah output

Sehagaimana yang di jelaskan di atas bahwa kenaikan
dalam investasi akan mengakibatkan kenaikan dalam  jumlah

wmrtput. Sehingga anggapannya dapatlah di  katakan bahwa

kznaikan investasi  Jjuga akan manaikkan pendapatan
nasional. Dalam membahas lehih jauh lagi tentang hubungan

fL
b

dengan pendapatan nasional, maka akan

s

antara investas
iakukan dengan menggunakan angka pengoanda vana disimbol
dengan k, maka dapatlah diperoleh sebagai berikut :

Y o=k .1

]

dimana, parubahan dalam pendapatan nasional {¥) adalah
sama dengan perubahan investasi (I) di  kalikan dangan
argké pengganda (k).

Kemudian untuk melihat bssarnya angka pengganda maka

persamaan di atas. dapat ditulis menjadi :

k Y /1




FPerumusan  angka pesngganda dapat di lakukan =2hagai
berikut vaitu
Jika terjadi penambahan investasi {1}, sebhesar I. maks
skan mengakibatkan pendapatan nasional bertambah menjadi
¥ + Y, sshingga 3
1
] Yo+ ¥ = {a + I + I}
1 ~-=c
1 1
¥+ Y = {a + I} + « i
1 -« Je ©
Jika ruas kanan dan ruas kiri dari persamszan di atas
gikurangi dengan Y. vyang besarnya sama gengan
1
{ & + I}, makas
1 -c
1
Y o= = o
i—- <
¥ 1 1
I=di, = atan k =
I e S B
Untuk  mengetahul bagaimana bekerjanya  angka peng—
panda tersebut, berikut ini akan dikemukakan suatu
contohb @
Misalkan bahwa Tungsi konsumsi  tahunan adalah
sahagai berikut O = 0,8Y + 30 ailvar, besarnya  investasi
partahun Rp. 30 milyvar dan besarnya  investasi pariods

100 milvar, maka :

kedus Rp.
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kb = &

besarnya perubshan investasi =

I =100 - 50 —— I = 80 milyar

-x

pendapatan nasional esguilibrium pada periode pertama :

- 1 .
¥ 2 o & + I}
1 - c
1
¥o= {30 + 53O}
i - 0.8

Y o= 5 {84)

¥ = 400 milyar

Fendapatan nasionxl pada eguilibrius pericde kedus :
\f:_) = \‘01 + Y
¥o = ¥y + Kk . I

¥a = 400 +  S,(50:

2t

¥ = 400 + 285G

Yo = &350 milvar

tJ

r+'
e
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rt
UY
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a1
ft
rt
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Dari contch di atas dapa
menambah  Jumlah invesztasi sebssar Rp. 80 milyvar, vaitu
dari Rp. 30 milvar meniadi Rp. 100 milyvar per tahun, maks

‘ .
pendapatan nasional bertambsh Rp. 250 milvar per tahung
vang diperoleh dari bssarnys perubaban investasl  yvang

dikalikan dengan bhesarnya  angka peEngganda investasi

tiplier}.

[

C{imgvestment My
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2.7. Teori ¥uantitas dan Milai Uang

feori wuantitas pada mulanyza berrembang untuk  men—

jawab pertanyaan tentang faktor—-faktor vang menyebabkan

bt
b

flasi, sebagai akibat perang Mapoclion, vang menvebablan
harga—-harga meningkat di Eropa, termasuk Inggris, dimana
produkei  peralztan peErang semakin meningkat; sementara
produksi barang-barang dan jasa—jasa sangatlah  kurang,
sehingga pereronomian  mengalami tekanan inflasi.

ecri kuantitet, vang menjadi pokok pembahas—

Yond
bl
=
+

Ta

1

{t
0

annys ag n beraps kali uang yang adas dalam masvarakat
Bmepindah tangan dalam satu tahun, ssdangkan dalam teori
’ .

siga  tunai, yang menjadi pokok uraiarmmye adalah berapa

besar uang vang dipegang atau di simpang oleh masvarakat
galam bentuk tunai. Isi lain yvang dibahas secara singkat

pada  bahagian  ini adalah nilai uang. Hilai wvang dapat
giukur atas dasar; harga barang di dalam negaras dan mata
uang dari negara lain.

Kemudian nilai uang dapat dibedakan atas dus
bkahagian vaitu :

i. Internal value of money, jumlah barang dan apa saja

¥ang dapat dibeli dengan sejumlsh uang tertentue, hal

o

ini menuniukkan  tenaga beli uwang terhadap sejumla

arang tertentu {(purchasing powerl.
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2. External value of money, vaitu nilai sssuatu mata nang
diuvkur dengan mata wang negara lain, hal ini disebut
silal tukar ataw kurs devisa {exchange rate), misalnya

perhitungan US § dengan Rp (U8 $1 = RF.1.800,00).

Furchasing power ataw dava beli uang di  tentukan

1

si@h hargsa harang—baréng dan jasa—jasa. Semakin r&ndaﬁ
harga barang—-barang, maka semakin ii naal purchasing power
uang, dengan semakin tinggi akan harga barang-barang.
maka semakin rendah purchasing power atau dava beli uang.
Fada hakikathys, teori kuantitas wang berpendapat  bahws
perubahan dalam  jumlah uang bereésr, akan menimbulkan

parubaban yang sama - cepatnya ke  atas harga—-hargs.

Artinya, bila uvang beredar hertambah ssbesar 10 persen.

fobe
T
1
o
s
o
[T
oy
o
r.f-
1
o

nomeEngxlam

s
bl
04

maka tingkat harga—-harga juga

zehesar peningkatan yang sama yaitu 10 persen pula.

Dalam teori kuantitas uang dapat dibagi atas tiga
bagian yaitus {1} Teori kuantitas sadernana. {23}

4

X
S

Transaction eguation dan  cash balance dan {(3)  Teo

kuantitas modern. Dalam teori kuantitas saderhana Yang

dikemukakan eolehi DRavid Hume {1752) dan David Ricardo
{1772 - 18BET) vang terg Iuna dalam teor moneter klasik.
Feltika David Hume menyusun teorinya, ia melihat  bahwa,
barang-barang berbanding proporsional {lurus) cengan



-
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Taktor utama yang menantukan harga barang-barang. Desnogan
teoril David Hume di atas dapat kita menulis rumasnva

yaitu sehagai berikut

i

F= 1 (M

dimarna =

M

Jumlah wang yang beredar {JUR)
Maka apabila JUB meningkat & kali, maka harga akan

meningkat 2 kali pula. Dalam  bentuk grafis, P = F (M

[
r
i
™
[
g
[
r+
L1

daapat digambarkan sebaga

n
f
by
~y
pe: 4
Ut

AF

AM
— Mo{Jum)

D M1 M2
Gambar 4. Harga dan Jumlah Uang Beredar

Ju

~y
ra
gt

Kurva di atas mempe%lihatkan hubungan yvang propor—-
z=ional antara perubshan JUB dengan tingkat harga  barang—
harang yang herlaku. Fenambahan jumlah Qang mzbesar W
senyebabkan perubahan harga sshesar P. Naiknya harga (P}
barang-barang, menyebabkan nilai uang {purchasing powsr}

meEnurun, hal ini diperlihatkan dalam kurva berikut ini oz
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{p? Milai Uang (Purchasing Powers

O . Hargalip)
Gambar S. Nilai Gang dan hargsa

Persamaan purchasing power dapat dituli

s 3
1
e ]
F'

M = Purchasing power dan

F = Harga barang-—bharang

i

a

Beberapa asumsi yang digunakan dalam teori di  ata

vaitu @ {8} uwang hanya digunakan untuk tujuan  transaksi

3
L.

n
g

dan berisga-iaga, (b)) velocity of moen alah tstap,

Y &

p. atau perskonomi-

]

total barang-—-barang dan jasa—jasa tst
ary mendekati atsu meEncapai Tull emplovment {(FE}.

Teori kuantitas yang telah dijelaskan di atazs, juga
telah dikembangkan clesh Ricardo, vang memecahkan masalah
nilai uwang dengan maemperhatikan hubungan khusus antara

Jwnlah uwang dan nilai uwang atau harga. Kebutuhan terhadsp

jJumlah uwang berkaitan erat dengan situasi  perdag

by
p
[is}
{u
%

.




money ). Bila Jjumlah uang beredar meningkat dua

maka tingkat harga akan meningkat dua kali
sedangkan nilai uang turun menjiadi setenagah dari
Sebaliknya, Jika jumlah uang beredar berkurang %éﬁiﬁﬁim,;

set engah dari semula, maka tingkat harga akan  turun
setengah darli semala, sedangkan nilai uang naik menjadi
gua kali dari harga semula.

Dari persamaan atau pen;ela:an David Ricardo di atas
barikut  ini dapat kita tulis dalam bentuk rumus  ssbagai

° [y

herikut

¥

M kY M
o= kP o atan P = el e F = M, dan Kk —
k K F

dimana @ .

M o= Jumlah uwang atau supply wang

3
il
-

gkat harga {(price level}
# = Rasig antara M dan P atau ———— k = jumlah

barang?barang yvang diperdsgangkan.

.4

Jumiah Uang Bereda

o
ifi
a0
ot
a
W
(1]
)

Rp.10.000.000,00;

Tingkat harga (F} = Rp.1.000,00;

FOS e e #
M
Moo= kP ———— LA -
Fl

19.000.000,00

1.0Q0

it

K = 10.000,00



30.000.000,00 = kK 1.000

K 1.000 = 1Q0.00Q.000,00
ES = 10.00Q,00

Selanjuinva menurut pendskatan Fisher dalam bukunyva
"Teori Banga dan Kapital" (matematikan skonomi dan  makro
gkonomi), mereka memulai dengan  konsep  "Veloocity of
money " (V) vaitu s=bagai berikut :

PT

Vo= R 5

i

gimana ¢
¥ = cepatnya perputaran uang (the velooity of soneyl

P = harga barang-bharang
T = Jjumlah barang iadi dan setsngah jads
FY = nilal barang-barang Iadil dan sstengah jadi

P = Suplai uang (supply of maoney)
= Suplai uang (supply ¥ ¥}

Jika diumpamakan nilai PT ssbesar Rp. S0.000.000; dan JURB

2ssxr Rp.20.000.000; maks

80. 000, 000
o=

20,000,000
= 4
dimana i

Rp

et

1
o~y

¥V = 4, Artinva, rata-rat

W

1,

tiap unit uang

dibslaniakan, yaitu 4 kali seslama sat

[

L

alam

pericde terhadap T yang diproduksi

pErekonomian pada pericde tersabut.

m
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MY o= PT ceeeeaeae (2}

MV menuniiukkan total transaksi é&ngeluaran; sadang—
kan PT perkalian antara harga dan jumlah. barang, atasu
nilal  output ataw barang-bharang jadi dan setengah  iadi.
Fersamaan (2), dapat ditentukan nilai harga (F), vaitu 3

My

o= — waveesuwa LI}
i
Pada persanaan {3y di -atas, Faktor harga (P
dipengaruhi  olesh tiga faktor yvaitu {38} suplai uano: {2}
kelajuan peredaran wang (V)i dan {g) Jjumlah barang vang

diperdagangkan di dalam perskonomian {(T).
Dari conth di atas dapatlabh dihitung nilai P, vaitu

MV 20.000.000 & 4

T T
Karena P7 bernilai Rp. BO.000.000: maka =
FT = S80.000.,.000
Fp 80.000.000 P = Rp. 80,000,000
F = 3
Bila suplai uang (M) mEningkat dus kali
{Rp. 40,000,000}, maka tingkat harga akan meningkat dua

kali puls.

it

MU = PT  ——meee 40,000,000 x 4 = 80.000.000 P

150,000,000

3Q.000. 000

o

[
i
v

B o= 2 {(naik dus k

‘
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Pari parhitungan di atas tersebut, menunjukkan bahwa
ilai M meningkat dua kali, velocity dan T itetap, maka F
seningkat dua kali lipat.

Asumsi yvang digunakan dalam persamaan Fisher, vaitu.

{1) Velocity of money konstan dalam janogka pendek
{2} Jumiah barang (T) vang diperdagangkan  tetap

karena tingkat _penggunaan tenaga penuh  {(full
gmployment) sudah tercapai dalam  perekonomian

ﬁaléﬁ Jangks pendek.
Swlanjutnya Fisher menganggap bahwa peningkatan JuUR
kurang berpengaruh terhadap V., {yang dianggap konstan),
gimana fTaktor WV, lsbih banyak. berpengaruh  atau di-

pangaruhi aleh {a} sistem pemnbayvaran gaji dalam

i

masvarakat: (k)Y ciri-ciri kebhiasasan masvarakat ialam
melakukan kesgiatan perdagangan, dan () efisiensi  dari
sizntem pengangkutan dan kepadatan penduduk.

Mlaka  untuk lebih jelasnya berikut ini  ditawarkan

it}
i
113
g
1L
b5}
1
b
nr
1y
o
ot
o
o
rt
(7]

Ismwmat kurwv
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FT (Rp Jutasd

1460 MV = PT
P =2
Vo= 4
M
80 T = PT
M = PT
M P = 1
¥ o= 4
{Rp Juta}
L 2¢ J0 BC 140 MY

Farva MV = PT. MNP Naik dan V.T Tetap
Dari kurva vang telah di gambarkan di atas, nampak-

iah Jjelas bagi Kkitx bahwa anggapan Fisher mengenai

paningkatan dari jumlah uang beredar (JUB) jelas  kurang

i
o~y
fls
!
[
i
T
i}
4
Tl
[
’+
0
“§
b1
o |
s
i
o}
(1]
Yo
]
=
1]
“4
fm
Py
it

berpengsruh terhadap

Lanyvak di  pengaruhi oleh ketiga faktor tersebut  lebih
Danyak di pengaruhil oleh ketigs faktor tersebut di atas.

Cuma  kelemahan dari pada teori Kuantitazs dan  teori

i

4

isa Tunal ini yvaitu penggunaan tenags penuh dan kelajuan

peredaran uang adalah tetap atauw dengan kats lsin  kurang

berpengaruvh. Dalam kenvataan atau  wuiud sehenarnya,
kabanyakan parekonomian selalu menghadapi masalah

pEngangguran, sehingga hasil atau output nasional {7
ditimngkatkan &apabila terdapat kanaikan pernintaan atas

barang-barang.



2.8. Teori Permintaan Uang Keynes

Teori permintaan uang Keynes, seperti /dng terthdrg

i

dalam bukunva vang berjudul The General ”Tﬁcrl'”'cf
Employment, Interest and Money, pada tahun 19326. Dimans
Feynes mengatakan bahwa permintzan akan uang  ferbagi

atas tiga’macam permintaan yang terpisah-pisah.
Keynes berpendapat :

ey
3

"'i

ang meameganyg uang karena ia memerlukan sejuml&h
ng  kontan untuk melakukan transaksi  sshar

rena untuk selamanya tersedia saldo wang antuk
enuhi penbelanjaan  yang tak terduga R

karena berbagail alasan ia lebih sukz memegang aldo
yang seabagal aktiva dari  pada memilih bentuk
takayasn yang lain®.

{Thomas F. Dernburg, Duncan M. Mo Dougall 1588
182

o

:7;
% w

(1

Jadi menurut  Kevnes permintaan akan uang merupakan

zuatu  Kombinasi dari tuntutan transaksi, kewaspadaan
{berjaga—jagal dan tuntutan adu untung {spakuliasil.
Berikut ini akan diuraikan secara singkat mEngeEnai

penbagian motif tersebut :
a. Permintaan Uang Untuk Motif Transaksi

alah satu  tuntutan dalam memegang wang bagi

m

tuw untuk

m
fede

masyarakat adalah untuk tujuan  transaksi v

mEBngurus perdagangan  yang terjadi sehari-hari atau
transaksi lxsinnya dalém memenuhi  Kebutuhan hidupnvae.
Tantang kebutuhan hidup tersebut berlangsung terus
menerus, ssdangkan pensrimasn ndapatan terjadi secara



S
et

i

etiap tahun. Kemudian adanya perbedaan antara penerimaan

L

an pengeluarﬁn ini merupakan dasa% pertimbangan bagi
masyarakat untuk maminta atau memegang uang dalam  bentuk
tunai. |

Beszrnya permintaan uang untuk tujuan transaksi  ini
adalah s=angat tergantung pada tingkat pendapatan sese—
orang. Dengan demikian dapat di nyatakan bahwa kebutuhan
akan uaﬁg untuk tyjuan trangaksi adalah merupakan’ suatu

proporsi konstan dari tingkat pendapatan. Dan  permintaan

uang untuk transaksi dapat diberi simbol ®', sshingga
permintaan vang  untuk tujuan ini  dapat girumushkan
sebagal berikut s

MU = k., ¥

ﬁT = Kebutuhan uang unituk transaks:

K = Suatu proporsi konstan
¥ = Tingkalt pendapatan nominal

Rimana prinsip dasar dari teori Kevnes ini  adalah

hahwa setiap manusia secara wajar {alami)  aka: mang-
konsumsi lshih hesar, bila tingkat peEndapatannya
meningkat, tetapil peningkatan konsumsi tersebut  tidak

aran sehesar peningkatan pendapatannva.

b. Permintaan Uang Untuk Motif Beriaga—jaga

Fermintaan uwang untuk motif berjsga—-jaga  muncul



luar persncanaan  sehelumnya {(perencanaan  resmi atau
reguler}. Kegunaan untuk mEnahan sejumlah uwang  tunai

untuk  motif ini, terutama sekali pada poenbhavaran  dalas

keadaan darurat, seperti sakit, kecelakaan., kebakaran dan

k=
ot
3
rt
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i
3
L
ot
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r"-
okt
why

nnNyYyx. Fer

m
[WH

pembayaran  tak terduga 1

ni dapat di beri simbol Hp. Ban permintaan untuk motif

Jode

i sangat dipengaruhi oleh tingkat pendapatan seseorang.

(o2

Semakin tinggi tingkat pendapatan ssszorang maka kebutub-
& untuk  memagang wang tunal untuk  m=menuhi Rebutuhan
muttif tersebat juga cukup besar.

Dengan demikian dapatlaah di simpulkan bahwa  baik

wmoabif transaksi maupun motif berjaga, merupakan  fTungsi

rk
£
Yt

positit dari  tingkat pendapatan. Hal ini  dapa

Fumuskan sehagai bherikut
My o= MU M

ﬁi = Permintaan untuk moti

bt
r
“§
W
'}
i
w
P
]
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LL
fis
pot}
T
1
“4
!

jaga—jaga
M! = Permintaan uang untuk motid transaksi
ﬁp = Permintaan uang untuk motif berjags—iags

Fermintaan untuk motit transaksi  dan herjaga- jags

dapatlah digambarkan dalam bentuk kurva sebagai berikut :
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My = MP o+ kY

¥
Gambar &. Permintaan My untuk fungsi uang

c. Permintaan Uang Untuk Motif Spekulasi

Permintaan untuk motif spekulasi merupakan  suatu
teori ?ang agak unik dari Kevnes. Fada dasarnva teori ini
membatasi padse keadaasn mana  pemilik kekayaan dapat
memilih alternatif dari dua bentuk kekayaan vaitu uang
van obligasi. Disisi lain uang merupakan hal vang sangat

iikuid, cair tepi tidak mcnga?ﬁung suku bunga, maka tidak

—apa dari kekaveannya

i

mendapatian suatu  keuntungan ap
{reuntungan bunga), sebaliknya dia memilih obligasi dari

sejumlah vang tertentu, maka dia mendapatkan keuntungan

s
\\

umliah vang vang ditaman dalam berntuk obligasi

[N
3

dari se

t ntersst

F.\ .

tau

s
).n N
m
m

o

tersebut. Jadi dalam hal ini ngkat bungs

rate untuk setiap pericde.

Fendatipun demikian dalam mems=gang  kekavaan dalan

13

bentuk obligasi dapat mendatangkan dua penghasilan vaitu
pertama, memberikan hasil rupiah tertentu untuk  setiap

an kadua, psrubahan dalam  bentuk

?":l
]
-4
4
o
Q.
m
r
1]
-5
r,-
1]
J
r
r
L]
o
v
o
o
L
okt

anligasi antara saat dibeli dan saat dijual. Rila suku




K. sehaliknva

pts

bunga turun maka harga obligasi zkan

o

jika bunga naik maka hargé obligasi akan turun. Dalam hal
ini bila harga obligasi turun terus meneru§ ‘akan
mendatangkan kerugian bagi pamiliknya {pemilik obligasi}.
Jadi kedua hal tersebut di atas sa ng berpengaruh antars

saltll dengan, vang l1sin.

]

Olehnva 1tu1ah para pemilik kekayaan alam memilih

i

bantuk  kekavaan yang dipeganagnya haru pandai-pandai
wzlihat keadaan dan harapan vang akan datang mengensai
suku bunga pasar. , .

Menurut  Keynes tradisional harapan tingkat bungan

untuk masa yang akan datang dalam  buku {Bugley &.

"

rumuskan sebagai  berikut oz

=y

£
foute

Lackett, 1988 : Si3) ©

"Bahwa para investor obligssi membuat perkiraan
tentang masa depan dengan membandingkan keadaan

masna  sekarang dengan masa lalu. Misal, pada maza

zekarang suku bunganya lebih tinggi dari sukn bunga
pada masa  apapun selama 2% tahun Yang Ixlu.

Remudian asumsinya adalah para investor obhligasi
skan merasa secara keseluruhan bahwa  suku bungan
sekarang  lebih mungkin turun  dari  pads naiknya
febib tinggl lagi. Tetégi bila suku bunganya turun
maka  para  investasi  memisahkan  bertahan urrtuk
mambuat  keuntungan-keuntungan besar, sebabk  suku

ungan yang twrun berarti harga obligasi akan naik.

{ileh karena itu memreka lebih  suka menyinpan
oixligasi  dimana merska mendapat keuntungan vang
sangat tinggl dari pada menyvimpang  uang, dimana

tingkat keuwntungan nol, tidsk ada®
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Jadi  paraintaan uang untuk spekulasi, menunjukkan

bahwa  kuantitas wang vang diminta akan lebhih tinggi
dengan suku  bunga vang rendah bila suku bunga tinggi.

Permintaan uang untuk spakulasi dapal disimbolkan dengan

My« maka dapat digambarkan Kurvanva yang meEnunjukka

4

oy

o

habungan tinbal balik antara suk§ bunga dengan permintasas
BANRG «

Urntuk  lebih jelasnya dapat digambarkan sebagai
barikut  kurva permintaan My untuk Tungsi ﬁang sshagai

bErikut oz

L? 3@ %

B

-

Cembar 7. FPermintaan My wntuk fungsi uang

2.9. Peranan Uang Dalam Perekonomian Modern

Dalam kehidupan perekonomian modern, Uany meEnpunyai
peranan  vang sangat menentukan. ¥Kemajuan vang di capai
negara-negara  di dunis melalui timgkst spesizlisasi dan
peEnggunaan teknologl yang maju adalah pengaruh di o guns—

kannya uang sebagai alat penukar. Untuk menjalankan




Ja
o~

DEFEnan uang dalam perskonomian moadern, akan di kemukakan
beberapa  kegiatan .vang melibatkan uang sshagail alast

panukar atauw perantara.

Fertama, di dalam perekonamian modern, produksi  di

U

hasilkan oleh buruh, Karyawan, pengusaha, pemilik saham,
nelayan, petani, dan pemerintah. Mereka menerima imbalan

barupa gaji, upah, labs, deviden, pendapatan dan bunga.

Fedua, gaji, upah, s=swa bunga dan deviden serta

pendapatan yang di  terima  rumah tanggsa {housshold}
gigunakan unntuk membeli Eshutuhan sehari-hari

dankebutuhan  lainnva. Qéapun RENQIUNAAN FmBSHyYa  vaitu,

¥d = € + 8 di mana Yd m rupaxan pendapatan personsl
dikurangi dengan pajak atau Yd =Y - T. Pe ngeluaran

nouwsehold  (rumah tangga) untuk konsumsl (D) merupakan

]
“§
/1]
]

-y

pensrimaan  perusahaan {produsen), dan pengslu ,mmah
tangga berupsa taﬁuﬂq%n atau Eavinguyang di simbol dengan
{53 meruﬁakaﬁ lembaga Bank, serta pembavaran masvarakat
iagada penerintabh berups pajak vang disimbol dengan (T}

¥ang merupakan pesnevimaaan pemerintah.

ketiga, penerimaan sektor peruzahaan {industri}
Dgunakan untuk pembavaran aaji, upah, sewa dan bunga dan
deviden. Begitu pula penerimaan  ssktor perusahaan,

H

sebahagian digunakan untuk penanaman modal atauw investas

foi

membel

s

S
4

{termasuk proyek haru atau ekspansi pesrusahasan

=i, saham—saham perusahaan.

ot
rﬂ
l,||

surat—-surat berharga; obl

BRI} dan surat-surat berharga

y

Bertifikat Bank Indonesia §
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pasar uang (SBPU), dan valuta asing dan kekavaan aktiva
Iainnya, membayvar premi asuransi, pajak perusahaan,
melunasi  kredit usahanya pada lembaga ksuangan bank
bukan bank.

Keempat, pajak vyang diterima ocleh pemerintah di-
gunakan untuk;memhayar gaji, upah, dan bentuk pengesluaran
pambangunan

kKelima; penerimaan zektor lembaga keuangan Bank dan
noy Bank berupa tabungan dan pinjaman kepada éerusahaaﬂ
{investor) untuk diinvestasikan pada sektor roduktif,

G bagai

dan sebahagiannya dipinjamkan kepada rumah ta aga =

m

rredit konsumtif stau non produktif.

keenam, dalam hubungan perdagangan luar negeri,

sektor ekspor  dan impor akan mempengaruhi vo lume
transaksi domestik sehingga perskonomian  ssamakin  mem—

butuhkan  alat tukar {uang). Sektor luar negeri dapat
amembantu barang—-barang modal,. bahan—bahan baku dan sumber

i1&, dan barang-hkarang kebhutuhan konsumsi

n

dava  manu

masyarakat. Disamping itu, pemerintah  akan memperoleh

bantuan atan pinjaman dari luar negeris bavrang-barang

keperiuan  perthanan dan pembangunan negara. Kegiatan
ekupor yang dilakukan sektor perusahaan, akan memperoleh
pendapatan dari barang-barang dan jasa—jasa vang di-—

Ketujuh, melalui bursa efek (BRE), dana masyarakat

dapat disalurkan. kepada pesrusahaan—perusahaan untuk




S
jeh

» se2hingga ocutput nasional

-k

dikelols seta#a lebih produkti
dapat lebih ditingkatkan.

Dari uraian-uraian di atas, jelas kKepads kita betapa
pentingnya peranan uwang délam parekonaomian modern.  Untuk
mesmudahkan ﬁemahami uwraian di atas, maka perilu dikétahui
pengaliran akan uwang dalam perekonomian  modern  atau

parekonomian terbuka {open skonomi).
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3.1. Daerah Pene}itian'

Daerah pene2litian yang dipilih dalah penulissn.
skripsi ini adalah Dasrah Tingkat I Kotamadvya Ujung
Fandang, sebab di Daerah Tingkat II  Ujung Pandang
disamping ssbhagsi Ibu Faia Fropinsi Sulawesi " Selatan.
Juga sebagail pusat kegiatan skonomi baik wuntuk  propinsi
Sulawesi Selatan maupun untuk Indonesia Bagian Timur.
Yang tentunya tersedia data—data vang dibutuhkan dalam
mandukung penulisan skripsi ini

D1 Kotamadva Daerah Tingkst II Ujung Fandang jugs
tersedis beberapa instansi atau kantor—kantor vang dapat
menyediakan data-data vang terkandung dalam terselesainya
penulisan kRaryvya ilmiah atau Kripsi ini. instanzl Vang
dimaksud adalabh Bank Indonesia cabang Sulawesi Selatan,
selanjutnya Birao Pusat Statistik (BFR) dan  instansi
lainnva yang berkaitan dengan pembshasan.

3.2. Jdenis dan Sumber Data
jenis data vang di perlukan dslam penulisan

Adapun

x
-

nkyripsi ini adalah

&. Data Sekunder, yaitu data yvang
dokumen dan laporan yang tertulis
inTormasi lsinnya vang bsrkaitan d&

terdapat pada instansi dan

%

dipercleh dari

atau informasi-—

enpan pembahas—

[iw]



=
il

z=erta lembaga yang berkaitan dengan  penulisan
skripsi ini.

tr. Data Primer yaitu dats vang diperoleh dari hasil

WaWancara langsung dengan QFrang. pegawsi,
FAaryawan, dan para aparat pesmerintah serta
pemimpin instansi yang mempunyail kaitan langsung

i

2ngan pembahasan.

Sedangkan Jjenis data-data vang dipercleh atau vyang
“ingin dikumpulkan oleh penulis dalam mambuktikan
hipotesis vang telah diajukan di atas, vaitu tentang @

—  Perkembangan Jjumlah uwang kartsl yang beredar di

Sulawesi Selatan selama dalam kuwrun waktu  lima

tTahun terahir (1991 ~ 1995:.

o
)
74
m
=y
h/ .3

gadaan dan perkesbangan jumlah uang gir

!
bt

beredar di Sulaweszli Selatan selama dalam  kurun
waktu limza tabhun (1991 - 1998%).-

-  Fahtor-faktor vyang smempengaruhi dari  pada uang
beredar di Sulawesi Selatan (1971 - 13958).

-  Keadasan dan perkembangan tabungan masyarakst
Sulawesi S=latan selama dalam kurun waktu lima
tahun terakhir inl (19391 - 1995).

-  Keadaan dan perkesbangan kredit vang disalurkan
oleh pihak perbankan di Sulawesi Selatan menurut
status bhank, dalasim kurun waktu lisa taﬁun ter--

akhir (1991 - 19%9%

e
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Kemudian pengaruh perbankan jumlah uang beredar
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRR) di
Sulawesil Selatan {1991 - 1995).

Serta data—-dats vang ad=a kaitannya dengan

pengusulan judul skripsi ataw karva ilmiah ini.

adangkan data-data vyang diperoleh dari beberapa

~ Bank Indonesia {abang Sulawesi Selatan

Biro Pusat Statistik (BFS)

- Instansi lain yang berhubungan dengan pembahasan

irni.

3.3. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode vang dipergunakan dalam mengumnpul data

l,{
o

i1}

arki

o

=3

ng dibutuhkan dalam penulisan skripsi ind adalah

¥ pada penelitian }qﬁaﬁaan {Tisld resech}! dan

panelitian kepustakaan {(library research).

1.

e
o

Fenelitian lapangan (fTield research) adalah
penelitian vang secara langsung berhubungan atau
mEnguniungl orang-orang ataw instansi vang erat

kaitannya dengan masalah yang dibahas, dalam
mengumpulkan data penulis lakukan dengan metode
wawancara (interview}.

Metode kepustakaan {library research} yaitu

penelitian  untuk mendapatkan pembahasan teoritis

yang dikumpul. Dalam

b

dalam meEngansliisis dat
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i

pasbabhazan herpedoman pada teori

literatu

o

srsumnber dari buku-buku,

rtikel

rt

riikel-=a

0

¥an

pae

fot

n

metode Analisis

Dalam mambuktikan hipotesis vang telah di-

ni akan d

Wy

i  atas, maka dalam penulisan

metode analisis ¥ dengan

m

G s

Kuantitati

de

:‘14

metode eskometrik atau lain me

f,_'l

LS sederhana

sedsrhana

»

yo

a + hx

i

Froduk Domestik

-

Jumlah Uang BRe

it

a.h Merupakan parsa

dengan
rumus ssbhagail berikut oz

riggunakan

Y = XY

"

dengan syarat £

Fumus tersebut di  atas digunakan unt

bubungan atau pengaruh penuh antara perkemb

3 -

=i

{JUE t=rh

et

Bersdar

L

pertumbuhan Jumlah Uang

Domestik Regional Bruto (FDRE) Sulaswesi Selata

—teori
r—-litera

an dengan

yang
tur dan

paEnulisan

kemukakan

ipsrgunakan

5 3

me kar

o

nggtna

mpergunakan

uk melihat

angan atau
dap Froduk

i a
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yang kedua yaitu dengamn mengQuris-

Salanjulnyvya matode
rumus pertumbuban guna untuk m2lihat ssherabseBEEEy
{JUB} dari

Jumlan Uang Beredar

kan
persentase  pertumbuhan
tahun ke tahun selama lima tahun terakhir.
Adapun rumus pertumbuhan sebagai berikut
Ft o= (1 + t

Adalah data tahun terakhir yang diambil ssbagai
sebagsai

Yol

Ft =
sampel suatu penelitian.

Adalah data tahbun pertama yang diambil
car

b

akan 4

1

yan

P o=
sampel dalam suatu penslitian.
EY

Adalah pertumbuhan rata—rat
nilainya yang dinvatakan dalam bentuk persen.

i
t = Jumlah tahun psnelitian
3.5. Sistematika Pembahasan
Bakx I merupakan pendahuluan yang berisikan  tantang
iatar belakang masalah, masalah pokek, msksud dan  tujuan
panulisan, hipotesis.

Eab II menguraikan kerangka tecri yang menunjang
penelitian dan  analisa yang dilakukan dalam rangka
panulisan skripsi atauw karya ilmiah ini.

EBahk III menguraikan metadolagi yvang mamnuat daerah
penelitian, jenis dan sumber data, metader peEnguapul an
analisis.

matnde

ta,

fir



Bak IV merupakan hazsil analisis dan pembahasan  yvang
terdiri dari keadaan dan perkembangan  Jjumlah vang
teredar, kemudian faktor-Taktor vang mempengaruhi  jumlah
uaﬁg heredar, keadaan dan perkembangan tabungan
masyarakat, keadaan dan perkeabangan Produk Domestik
CReglonal  Bruto {(FDREB), dan pengaruh jumlah uang beredar
terhadap produk damastik‘re-ianal brutc {(FDREB} .

Bab V merupakan bab penutup vyvang terdiri dari

kesimpulan dan saran—-saran.
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IV  ANALISIS PERTLRMBUHAN PENQHQR%N JUMLAH UANG

BEREDAR TERHADAF PDRR SULAWESI SELATAN

Dalam mengendalikan jumlah uang hersadar dalam suatu
perekonomian, biasanya pemerintah meslalui Bank  Indonssia

sehagal lembag

1

pangatur ksuangan n2gara melakukan
berbagai macam kebijaksanaan, diantaranya kebijaksanaan

moneter yang mencakup berupa :

(1} Politik diskonto dan tingkat bungan

{2} Politik pasar terbuka {(open market operation?
{3} Politik cadangan minimum {reserve reguirement

policy) -
{4} Pengawasan pinjaman segara sslektit  {(selective

credit control}

]
ak

Fepbuiukan mral atau moral suasion.

fans

’

Foes

pé
%4

Untuk kebijasakaan pin 1,3, dan I termasuk  kebijak—

BENIAN pada poin 4 dan 8 termasuk suatu kehijaksanaan
Ehialitative Credit Control®™. Selanjutnya  khusus  untuk
poin 1 dalam m@membantu kank-bank uvmum, ada dua jenis

bantuan  yang' diberikan Bank Sentraly (1) memberikan

e

k BBU yvang

=

pinjamany {(2) membeli surat-surat berharga mil
wenerlukan bantusn dengan tingkat liguiditas vang tingoi,
misxlnya, treasury bill (kerias perbendaharaan negaral.

Bila BRL! menjual surat-surat berharga kepada Bank



o

-Santral, hal ‘tersebut dinamakan mendlakant kan surat¥
surat berharga. Tingkat (suku) diskento dari  treasury
bill dinamakan tingkat diskonto.

Dari kelima poin tersebut di atas pada gilirannya
nanti mengatur jumlah uang yang beredar (JUB). Selanjut-—

nya jugsa bertujuan mendorong perkembangan investasi dalam

;4,

suatu  dasrah  ataw wilayah (investasi  domestik). Jads
pemerintah melalui otoritas moneter vakni Bank Indonesisa

mengendalikan  tingkat bunga vang berlaku di pasar. Pada

tingkat bungan yang tinggi biasanya mesbebani pars
investor atau penanam modal asing vang  disingkat (PMa)
sehinggs kﬁgistaﬂ investasi tersebuta merasa grhambs

kegiatannya 2haga akibat tingkat bunga yang tingoi.
Demikian pula sehaliknya jika terjadi perubahan  padsa

tingkat bunga yang relatif rendah tentu akan menskan dari
zada  tabungan {(saving) yvang merupakan sumbsr  penblavaan
dari pada investasi.

Dari pembahasan tersebut di atas maka pemsrintah

miengambil suatu  kehijsksanzan yvang dalam hxl  ini  di-

keluarkan oalsh pemerintah Pusat Bank Indonesia  selaku
ctoritas monester vyang tuiuan dan  kegunaannya urituk
pendorong dari pada kegiatan investasil dan pada giliram-
nya tidak menghambat tabungan atauw saving. Jdika keduanya

LE]

foto
1l

saling berpengaruh dan mempunyail Keterikatan vang sal

mEnunjany pada akhirnya menisbulkan stabilisasi jumlah

.

uang bersdar. Artinya senantiasa meEnjaga kessisbangan



pasar  uwang yakni adanya persamnaan antara permintaan  dan

o

panawaran yang dilakukan oleh lem baga ksuangs terhadap

. =

investor dalam mslakukan penanaman modal. Penawaran dana

aleh  lembaga keuangan dan bank tergantung dari  jumlah
dana yang tersedia dalam bank dan lembaga keuangan. Makas

dengan demikian tergantung dari pengumpulan dana dari
masyarakat melalul tabungan (saving).
Berdasarkan dari waian tersebut di atas varmg telah

dijelaskan dalam hal ini, penulis menganalisis  tentang

Bagaimana pemerintah memhari kebijaksanaan
pangatuwran uang bervedar sshinggs para  anvestor dapat
meningkatkan  investasinya, vyang pada akhirnys dapat

maEningkatkan atauw menunjang roduk Domestik  Regional

m

Bruto {(FDRE}Y di Sulawesi ataﬂ,

Selanjutnya untuk dapat memahami lebih jaubh mengenai

i

FORB, maka terlebih dahulu parlu mengacu pads  pengertisg

1 Brut

¥

3

i7]

Un]
[
in}

dalam lingkup nasional. Produk Domestik  Re

{PDRE) biasa kita ksnal dengan pendapatan dasrah

Adapun pengertian dalam lingkup rasional, menurut

3

Sudomsukiramn (198

i

: 1%) adalah ssbagai berikut

(1]

"Pendapatan nasional merupakan nilai | tambah bruto
bsrupa barang-hbarang dan jasa—jiasa vang diciptakan

galam suatu perekonomian masa s=atu tahun.
Dalam lingkup regilonal, dalam hal ini tingkat
proporsi pegndapatan dasrah inl merupakan nilsi tambsl

dan jasa—jasa vang diciptakan

fx.
"'1
bt
ho
i
0]
L
[
i
12
"3
fl
%
o
o
L3

{
n2
i
-4
U
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J

fAngkx  FPDRE atas dasar harga pasar dapa

dengan menjumlahkan nilai  tambah  bBruto {gross  wvalus
g

added) vyang timbul dari  seluruh perekonomian wilavs
ita. Nilai tambah bruto dipercleh dari nilai produksi

dikurangi dengan biava antara. Jadi nilai tambah bruio

L e 1 i
=T AT

dari berbagai ssktor dijumlahkan, maka akan mem

4
e

Froduk Domestik Regional Bruto {FBRR) atas dasar da

-pada harga pasar.

Adapun nilai produksi merupakan nilai barang dan

< - g . - 3 e 5 - = 2. o~ ~ S -
jasa& yang dihasilkan oleh besrbagai  sektor kegiatan

T s - 4 G e o 3- . —
skonomli  dalam  pericde tertentu {bissanva satu tahunl.
J— o . = 3 . NN =1 - Sppe— — i . oy JR
Sementara biayva antara  terdiri atas barang-barang vano

mepmpuny &l satu perkiraan umur penggunaan satu tahun ha

Szhubungan dengan uraian di  stas, maka dapat

To¥ s ooy o 1 o - . e i 8y - L T 1 s - L - Py .3 N e
Femsrintah Daerah Tingkat I Sulawesi Seslatan tahun 1983 -

1920, sehagai berikutbt :

"Froduk Pomestik Regional Brutc {(FPDRR) adalah
sgluruh barang dan jasa-jasa yang diproduksi  pada
suatu  wilayah domestiksregional  tanpa malihats
mEmperhatikan pemilikan faktor-faktor produksinya®™.

Bari definisi tersehut di atas, dapat dijelaskan

Bahwa vyang dimaksud Produk Domestik Regional Bruto {(FDRE}
sdalah seluruh bharang dan jas=a atau Jumliah nilzazi atas

barang dan jasa vang dihasilkan olsh penduduk dalam suatu
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wilayah ataukah dasrah tertantu. tnpa arus menperhatikan

w
b

P
tahwa apakah pengogunaan faktor—-faktor produksi  erasal

daerah yang bersangkutan, vang dihitun

ol
Cl
I
foerd
L
B
i
o
rf
ok

eriode tertentu, misalnya perhitungan satu tahun.

ﬂ

Dari hasil parhitungan Produk Domestik Regional
Bruto tersebul, dapat dikethui nilai kotor vang dihasiiw
kan oleh suatu daerah setempat, sehingga memudahkan untuk
maEnyusun ‘pm*engaraan kebi ksanaan‘ peabhangunan  dasrah.
Yarena besar kecilnya PDRR suatu pemerintah  dasrah.
adalahr ter}etag dari pe{akssngan pe$§§§§9§snﬁ;ggaer;1tah

daerah yang bersangkutan.

4.1 Keadaan dan Perkembangan Jumlah Uang Beredar di

Sulawezi Selatan

Mengenali pengertian jumlah vang vang beredar dalam
arti sempit dapat didesfinisikan ssbagai MiI vaitu ke
=2luruhan wang kartal vang d
simpanan masvarakat pada bank-bank umum {BBU)} vaitu
simpanan dalam bentuk giro.

Pefinisl yang lebkih lusas adalah ME2  vang merupakan
penjumlahan dari M1l ditambah dengan ' deposito-deposiito
btaerjangka yang dimiliki masyarakat vang disimpan pada
bank-btank umum. NI ini merupakan suatu pengembangan  dari

istem wmonster khususnya yang berkaitan dengan jumlah

W
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bentubk tabel berikut oz

TABEL  I1v.32

LAH UANG GIRAL YANG BEREDAR

(Rp. Milvar)

Tahun Uang Giral ‘ Pertumbuhan (%)
] ¥
1] 14
: AS.9%8 ! -
' H
€ ’
H 172051 .
# H
v 1t
; 22.TF H
i 1
L] «
Z 2&6.740 i 49,48
¢ /

R 5 E1.870 : iz
H :

per tabv... ; 17 .7
Sumber @ Bank Indonesia (BI)
Bardasarkan tabel V.2 smnunjukkan angka yang

surplus dari  tahun ke tahun. Hal  tersebut dapat kita
Tihat pada ‘tahon 1991 jumiah uang giral sebesar
Fp. 18.99% wmiilyar. Sslanjutnrya tabun 1992 senunjukkan

mizgka  ataw Jumiah Rp. 17.301 silvasy dengan tingkat per—

tasbuhan Q1.0 persen. Selanjuinyva pada tahun

punjukkan  angka yang @aenuaskan  sebesar Ro. 2WVR.T7%

@iivar dengan tingkat psrtumbuhban 29,0 persen. Kemudians

1¥9% asningkat  lagi ssbesar

tingkat pertusmbuhan 17.0 persen,. Selanjuitnyva  pada

ey w

Tafnn 19908 menuniukiRan angka vang mEnggesbirakan ¥aita

g,



Rp. 31.870 milvar dengan tingkat pertusbabannya

tingkat pertusmbuhan

wertumbuh@an rata-rata vang

4.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Jualah Uang Beredar

{Factors Affecting Money Supply)

g1 iIndonesis  ter—

o
il
|
z
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o
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dari pada “seniinakkan™  budget

Terlepas dari hal tersebut di atas maka berikut ini

fis

kita ketahui bahwa vang menjadi permssalahan atau Tartor—

b

faktor vang mempengarushi dari pads dumian Uang Heredar

ind yvaitu antara lain oz

. BErain

FL. Tagibtan  gada Miizk
§ RN

W, i
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Jadi untuk  lebibh  sslasnva Taktor—-faktor

mempengaruhi jumlsh vanc bevedar berikut ini dapat kita

lihat dalam bentuk tabel dalam angks sebagai berikut
TAREL IVLE
FAKTOR-FAKTOR YAND MENPENGARUHI UANG RERSDAR
{(Milvyar Rupish, 1992 - 199X
v Aktiva | Tagihan ! Tagihan | Tagihan !
« Luar |(Bersih Pada! Pd. Lem— !Pada Per- ¢ Jaminan
Tahun| Negeri !Pemsrintah ! haga dan usahaan v Impor
¢ Bersih | Pusat ' BUIMM :Swasta dan!
: H ' iPerorangan:
) ¥ T ¥ E]
3 i i i 14
IPR2 0 30,8383 ) 12,873 : 8,300 32,989 @ —2FD
' 0 : : 0
1993 ) 2P,.F00 ! ~-12,137 ¢ 10,005 1 143,218 1 -1 09
: o : : f
1994 | 25,372 1 -ig.808 : FLA30 1 201.,08% ! -3, 5481
: : ; H B
1990 ) 32,828 ¢ 321 300 T in.38s S,%¢¢ g
¥ ¥ 1 L ¥
1 T t ks L4
1998 | B0,841 1 —-3%,05F P 15,5381 [ 300,201 ) -2,.099
1 ¥ ¥ H ¥
] L] ] T 1

Zumber : Bank Indosssia

13
=

Fada tabel IV.3 tersebut di atas nampak jelaz bahwa
aktiva luar negeri untuk tahun 1992 - 1993 mengalami
penurunan  drastis nanti padas tabun 1995 dan 1998 me—
sundukkan angka surnlus vaitu Ro.32,828 milvar dan 50,892

™

ivar. Dan untuk tzagihan bersih pada  pemerintabh pusal

karena msnunjukkan nilai minus,

1993 sedangkan  angka




b7

besar  yvaitu sshesar Rp.i%,581 milvar. Kemudian tagihan
pada perusahaan swasta dan perorangan, dari tahun 1992 -
19246 menunjukkan peningkatan penagihan. Ditahun 1992 cuma
Rp. 132.9838 milyvar sedangkan pada tahun 19%9& Rp.300,201
milyar. Kemudian jaminan impor di tahun 1992 cuma Rp. 890
milyar, tapi pada tahun 19%9& terjadi  penunjukkan angka

vang meningkat yaitu sebesar Rp. —-2,099 milvar.

4.3 Keadaan dan Perkeabangan Tabungan Masyarakat di

Sulawesi Selatan

Sejak dilakukannya deregulasi di  bidang perbankan
pada tahun 1998, hanyak kalangan swasta terjun dalam
kisnis perbankan, sehingga dengan demikian dana perbankan

semakin lengkap dan semarak baik di Indone

]

ia pada uamume-

Pya, maupun di Sulawesi Belatan pada kbhususnva.  Halaupus

r

$ S R e S e & sy s z PR o B PO o e
Lahun 1991 kemampuan Zank Swasta

r

ntuk menghimpun

dana dari masyvarakat relatif sedikit, tetapi pada tahun
1928 menunjukkan nilai yang menggembirakan bagi  kalangan
perbankan di Sulawesi Selatan.

Kita _ketahui bahwa, perbankan ataw bank-bank vyang

beroperasi di  Sulawesi Selatan terdiri dari  Bank-hank

pemerintah  dan  Bank-bank Swasta vang @sana  tujuan dan

e ooy e e s 3 . P T T g s ommasmeol ol = .

RABIATADD }“3 ‘_;“S..‘L t'i_\ m%:-;s_}lm LAY Jdanax nmashvaraxat beban\' SR

G mvemys Ty b . . s~y 2 Dy g e le I vy s e * 3 3 -y

sanyaknya  dengan  menawarkan hunga vang  tinggi. Denaan
™~ — s o s = e Pr oo rrugmoee Ty oon o 3 S e, - 3 - - R
demikian masyarakat akan merasa bevgias pleh peEnawaran

anga vang tinggi-



TAREL Iv.4

KEADAAN DAN FERKEMBANGAN TARUNGAN

i1

MASYARAKAT SUL-BEL 1991 - j9ws

w

{(Millvar Rupiah}

Tahun ¢ Tabungan Masvarakat | Perkembangan (%

1991 3 449,005 ‘ : i

1ol : S54 .17 : 43,4
1993 g 850,158 o 22.2
1994 : 1.022.,478 b W2
19908 g 1.331,177 : 2Q,4

rata-vata pariahun 23 .G

Sumber : Bank Indonesia Cabang Ujung Pandang, 19946

Dari tabel IV.3 tersebut di atas menunjukkan keadaan
dan perkembangan  tabungan masvarakat Sulawesi  Selatan
sa@lama kurung waktu lima tahun terakhir dalam  hitungan
milliar vupiab.

Dengan melihat perkembangan tabungan masvarakat dari

tahun, di mana tingkat pertumbuhan rata—-rata per

- - g I,y e m sy B Ay AL 3 oy e} em g
LS ‘_:Ete\.—‘a? ST e R EBEVSEDN PEVLAMIND . sO&sDuS Fincian
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Rp.4%,8 perssn. Selaniutnya pada tahun 1993 masih terjadi
peningkatan sebesar Rp. 850,148 milliar atau dengsn
tingkat pertumbuhan 39,9 persen. Sedangkan  tahun 1994
meningkat 1agi sebesar Rp. 1.0282.47% aillivar atau dengan
pertumbubhan 20,2 persen. Sslanjutnya pada  tahun 1995
meningkat lagi sebgsar Rp. 1.23T1,3177 millivar atau dengan

tingkat pertusbubhannya sehesar 20,4 persen.

4.4 Keadaan dan Perkembangan Kredit yang Disalurkan

Perbankan di Sulawesi Selatan

Kunci suksesnya bisnis kredit adalah analisa  kredit

>

yang sistemstis. Efektifnya pelaksanaan dalam bidang ini

dapat meniadakan bhanvak risiko kredit macet, sedangkan

kurangnys perhatian  terhadap penilaian kredit sesbust
Eradit itu meniadi bisnis vang sangat beErbahavas

TRYR UM BR 2 serigugaha, group  perusahaan
gengan keterbatasan modal vyang dimilikinva selalu

mEngemnbangkan wusahanyva. Mereka baranggapan bahwa  kredit
bhank marupakan salah satu  sumber pembiavaan dan
pengembangan perusahasan.

Rerbagail mantaat vang berhubungan dengan  penggunaan

b
#d

| I 3 - z. o P - vy
kredilt hank. d1 antaranva msliput

[}

1. Mempercepat perputara

3
o
f
3
I}

dan meningkatkan

aya QUnNaE Wang.



5
?. Mempercepat arus  transaksi  bisnis, ‘%gﬁingggwf
produksi barang-bharang dan jasa-jasa relatif
hanvak atau kredit bank bersifat merangsang

kegiatan—k=giatan produksi.

J. Meningkatkan posisi strategis perskonomian  suatu
negara {Indonesia) terhadap hubungan bisnis
Internasional.

4. Mempercepat tercapainya unsur-unsur trilogi pem—

bangunan.

e

Selanjutnya d Indonesia, kredit bank dapat di-
kelompokkan ke dslam beberapa  jenis, sesual dengan

iembaga keuangan bhank yang mengeluarkan vaitu Kredit Rank

indonesia (BRI} dan Kredit bank-bhank, dan Lembaga Ksuangan

73

Bukan Bank [LKRRBR:.

i

Fola penvyaluran kredit vang teriadi pada tahun 17%1

{
=

zampal dengan 19%% justru menggambarkan kesbhalikan dengan

L

pala penghimpunan dana. Daril total kredit vang disalurkay

o

oleh dunia perbankan di Sulawesi  Selatan, tampaknya
didominasi oleh bank—bhank Femerintah. Rahkan kecenderung-
an lima tahun terakhir ini sesnunjukkan didominasi  olsh
ank—bank peasriatah sesakin menguat.

Fattan dari hal tersebut di atas kKemungkinan  bank-

3 h . > - 3 . vy e i ey S . -y v - s - . * -
Dank  swasta lebib bhanvak menginvestasikan  keluar

N T R N NN S VU 5 [ S 3
hal dana yvang dihlmpunnva, bhaik it investasi di



keuangan  ataupun bidang vill atau juga ada kemungkinan
bank-bank =wasta lebih berhati-hati dalam menvalurkan
kredit dibandingkan dengan bank pemerintah.

Berikut ini dapat kita lihat dalam bentuk tabel
dalam angka dengan perhitungan juta rupiah dalam kurung
waktu lima tahun terakhir 1991 - 19925 sebagai berikut :

TAREL IV.G
FERKEMBANGAN KREDIT YANG DISALURKAN .
OLEH PERBANKAN DI SUL-SEL
MENURUT STATUS BANK

TAHUN 1921-199%

Bank Femerintah Rank Swasta

] i

i ]
Tahun | g

] Nilai . Pertumbuhan | Nilai v Fertumbuhan

P {juta Rp) | {5 V{Juta Rp) ! (%}
A BEL O B H 522,31 8 -
R S IR S 8.0 4 337,42 ¢ 16,0
18T 7 197738 13,0 5 SQ8B,.02 14,0
184 1 1.838,5% 2,0 ; FI3,.81 42,0
I9%% 1 1.¥7FF .48 15,0 H 11,12 | - 25,0
Tingkat Pertumbuhan
Hata—-rata pearitabuan @ 1.0 15,8

Dari tabel IV.3 tersebut di atas terlihat bahwa,

3 - Sring = § - 5 = i : [ [ e N
Bank Femerintabh nampaknva mendominasi penvaluran  kredit
- - — o Fand - b 3 — ForN e
kepada masyarakat di Sulawesi Selatan. Bahkan kecends



hank-bank pemerintab vang semakin menguat. Terlihat pada
tahun 1991, sebesar Rp. 871,70 Juta, sementara pihak Rank
Swasta hanya Rp. 522,31 Juta. Selanjutnva pada  tahun—
tahun  berikutnya keadaan.ini berubah secara perlahan
namun  pasti. Sehingga pada tahun 1995%, bank pemerintah
mampu  menvalurkan Rp. 777,48 juta étau 13 persen dari
total kredit vyang disalurkan di  Sulawesi Selatan,
sedangkan bank swasta hanyva mampu menyvalurkan kredit
sebesar Rp. 211,12 juta atau dengan 2% persen. Dengan
demikian kalangan Bank Pemerintah dalam hal penvaluran
dana ke sektor-sektor rill lebih agresif dibandingkan
kalangan Bank Suwasta.

Dengan demikian disini dapat diasumsikan bahwa dana

vang dihimpun oleh kalangan bank swasta seperti vang di-

7

banvak menginvestasi

gy

kan di luar dan ada kemungkinan juga merska terlalu mawas
diri dalam menvalurkan kredit, karena merska heranggapan

resiko terlsalu tinggi dan

in

ngat bhesar.

4.3 Keadaan dan Perkemsbangan Produk Domestik Regional

Bruto {FDRER) Sulawesi Selatan

Pengembangan Jangka Panjang Tahap I telah dilalui,

- 3 3.3 i o3 . 3. _— 3 3 - a3 R
KA1 mEmasukl Tahun Kedua pelita ke VI Pembangunan Jangka



wkhuran—ukuran yvang bersitat  kuantitstif. SBalah satu
wkaran—vkuran vang dimaksud adalah data statistik  Produk

Domestik  Regilonal Bruto atau diksnal dengan  Pendapatan

Froduk Domestik Regional Bruto adalabh tambahan nilai
vang ditimbulikan oleh aktivitas Taktor-faktor produksi
dalam merubah  ataw seaproses bhahan baku dan menclong
asehingga lebih dekat kepada pengguna, atau Filai harang
dan Jjasa yvang ditiabulkan oleh faktor produksi. Apabila

m@iuruh nilai  tambah bruto ataw nilail barang dan jasa

F ARG ditimbulkan olsh faktor—-Taktor produksi dalam
milavah tertentu dan dalam jangka waktu tertentu maka di-

Y
i
o
3
frend
n

b Produk Domestik Regional Bruto {(PDRRY.

FDRRB biasanva disajikan dalam tigs segi antara  lain

a. Dari Segi Pendapatan

FDRE  adalah jumiah nilai nstto produksi barang

;dl
g
o
Pl
v
£

aktu tertentu {biassanya satu tabunl.
b. Dari Segi Produksi

FDRE  adalah jumlabh bhalas jasa (pendspatan) yang

iL
et
r
i)
5
ot
=
[

oleh faktor-Taktor produksil vang  ikut




c. Dari Segi Pengeluaran

ok

FDRR adalah jumlah pengsluaran untuk  konsums
rumah tangga, konsumsi lembaga swasta vang  tidak
meEncari untung, konsumsi pemerintah, 'pembentukan
modal  tetap perubahan stock. dan ekspor netto
disuatu wilayah dalam Jangka waktu tertentu
{biasanva satu tahun}.

Kemudian dari itu melibat kondisi perekonomian
guiatu daerah atauw wilayah zangat tergantung pada pontensi
dan  sumber daya yang dimiliki, dan kemampuan daerah itu
ia

untuk mengembangkan segala poten

i
T

in

ang dimiliki.

“lhee

Untuk mengembangkan potensi yang dimiliki, berbagai

1, - S 5% . o 2 g
e Jan upava yvang t=lah dil
4 # E E ot

#

Rukan

f

4

Gilisksanaan,  langks
aieh  pemerintah, Rhususnya FPemerintah Daerah Tingkat I

Sulawesli SBelatan untuk meningkatkan perskonomian i

e

dasrzh ini.

Selanjutnya  berikut ini  akan ditampilkan dalam

bentuk  tabel mengenail keadaan dan  perkembangan  Produk

herikut



FERYE SEL

yTA5 DASAR HARBA YANG BERLAKU

] FDRE 7 FPertumbuhan
Tahun i Sulawesi Selatan : A
: (Millvar FAp) :

1992 ] & 080,59 ' 15,4
A : F.511,77 ] 27,5
1994 . 8.727,85 g 16,5
1995 8 15,298,446 : 17 54
Tinghkat pertumbuhan rata-ratz pertabun 2 17,0

3
v
fii
oy
i)
s

Berdasarka

3

hasil perhitungan 1995, nilzi PDRE atas dasar harga ber-—
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4.5 Pengaruh Jumlah Uang Bersdar Terhadap Produk Dometik

Regional Bruto {(PDRRB) Sulawesi Selatan

tujuan ulamanya meningkatkan pembangunan  disegala
bidang atau sekitor. Untuk menjaga keseimbangan pembanguan
dan periumbuhan ekonomi di suatu dasrah atau  negara
biasanya pemerintah melakukan dua kshiiaksanzan utama
¥akAl czhijaksanaan moneter dan kehijakszanaan  Tiskal.
¥ebijaksanaan monster adalah  kebijaksanaan  vang  heyr-

kaitan  dengan  usaha pengendalian Jusiah  wang  beredar

merita mampu meningkatkan kegiatan investasi.
Demikian Jjugs dengan kebhijaksanaan Tiskal pemerintah
penetapkan  ssljumlah pajak yvang mesungkinkan  pendapatan

pemerintabh antuk

1

mampu aeningkatkan kegiatan provek-provsk vang dibangun
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Kedua alat pesngendalian peserintah  terhadap per-—
kembangan ekonomi tersebut vakni  kehijaksansan moneter
kebijiaksanaan fiskal merupakan suatu alat utama  vang
dipergunakan  sehin@ga mesungkinkan  perekonomian tumbubh
s@sual dengan  vang diharapkan. Selama masa Orde  Baru
remerintah selalu menginginkan  perekonomian  mengalami
perkembangan dengan lima persen. Untuk mencapai hal  ter-—
sebut tentunya diksluarkan uwang vang beredar dimasyarakat
unntuk meningkatkan daya beli masyvarakat. Dava beli itulah
vang akan sendorong perkembangan jumlah  investasi  vang

pada suatu saat akan mempengaruhi perkembangan skonomi.

]
L
Y]

Sta sar bahws jumlah wang beredar secara tidak

iangsung  mesmpengaruhl perkembangan gkonomi yvakni per-

tumbuhan ni
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dengan  demikian penulis akan menganalisis  tentang  per—

adanvya per{bah%n produk suatu perskonomian atau  disesbut

gengan peartumbuhan ekonomi. Tentang perkembangan Jjumlah
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wpang  vang beredar dan pertusbuahan skonomi di Sulawesi
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ko dernagan nidlait tambeabs boeoto CFDRRBRY adalab
pereser rata-rata per tahun. Denoan tingkat ez tumbnaban

sebesar 17,0 persen tto berearti jumlab i layr tambeab bruato

Gexlatan atas  dassar baroga konten  tabun 1991

Sl avee
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FAomd byar meniadi Hp., 100294, 16 milyar

serbraryak Fp. B¢
pada btaburn 1995,
Sedanakan total jumiabh vano beredae di Sulawesid

Belatarn  dalam burun waktua Tima tabun terakbir ini yvaitu

sar FpL 89 ..977 milyveay . Sedangkan wrntuk botal Froduk

Domestik Fegional Bruto (FDEREEY hanye B 7,886 milyar
cdalam kuruan waktu Lima tabun terabkbir irmi.  Jdadil dengan
mezlibat wano  beredar denoss Frodok Domestik o Heogional

Hruato {FHED justro dipengaubi aleb Juwmlab Uanag yeang

Beredar vang cukup hesar di Solawesl Selatan.

Acdapuar b icparub JUR tereebuat FORRB

latan, vait

¥o= HEPL4TY 0 0,181 X

Hedd ira merermink an freakyaa milald Fonstanta

a o= &AHED vanag berarti babwea e becilnya timngkat FPDRR

1]
kecilnya JUR, dari

Sl awer Gelatan ditentukan oleb

hasil perbitungan gapat dikatabkan babwa bilamana

JLIR cdiarnaoap  tidak by pencaruh che ) &m pErehkonomian

Fegioneal Bl swes Latan

makea tingkat FODRB S &
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BABR V

KESIMPLLAM DAM SORAN-SARAM

¥esimpulan
Lari analisa dan pembahasan vang telah dilakukan dan
pada bab-hab terdahulu, maka dapat  disimpulkan

dibhahas

ahwa s

{1)

i3

PRy

Lo

Keadaan dan perkembangan Jumlah Uang v ang
Beredar (JUR) di Sulawesi Selatan ada dua macam

e

vakni berupa uang kartal {kertas dan

Yedua wuang beredsr tersebot fhartsl dan girai:
YANG  mEnoniol  agazlsh uang zartal {eErias  dan

sebesar 17 persen.
Kemudian faktor—-faktar yYang @mempengaruhi  dari
jumlah  wang yang Bersdar di  Sulawe=i Selatan
vaitu Tagihan  bersih pada  pemerintah pumat,
aktiva  luar negeri, tagiban pada lembaga dan
BUMN,  tagihan gada perusahaan swasta  dan per-
SUnQan manvarakat oo
Sulanssi  Jelaten cukup meningkat dari tahun ke




a2

taakm cadam buruno o wak bae ) me (MR ATRI Cerakor.

e b e bnan

g et e

Dimeana Lamakat oertuambuaban ra

perinciannya  dapat

L6 T S .
S Paihat oada tabel VL4 dalam satuan  Milyar
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el ek e bard WA &

Femerintah

réch e prinsiomyve ada dua vakma

e Hank Swastea. Akan tetapl vanog mendominasa
THEIFTCHETY G perkreci tan AT e ) ek i bak Hank
Feamerintal,

5 Frodoabk Domestik BRegional Breoato (FDRED chiperoleh

hear 1 Juruh eada Launbaah brra o RN T =

Braar e lan jesa yvano Jdat tmina Lk eos ca ki PR NS

feaak teny par eachvads s Ba fll -08e0 8 gl 5 g 0 ) atean tdaeral

wak tu tertentu YEQ
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Fenentu kebijaksanzan dalam hal ini pemerintah

sebagail otoritas moneter agar di daerah Tingkat
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Selatan dalam rangka meningkatkan
Froduk Domestik Regional Bruto {FDRR), maka
salah sata variabel vyang dapat mempengaruhi
adalah besarnva

pengeluaran  pemerintah. Dari

menuniukkan

o

hasil penelitian yang dilakukan
bahwa peningkatan PDRR i

peningkatan atau penciptaan uang vang disdarkan

o
ot
1]
4

ni ditunjang

armazuk manusia sehagai mods
pasmbangunan  dapat diarahkan untuk dapat meng-

gerakkan roda pembangunan yang tentunya didukung

dan pambangunan daerah dapat terwujugd
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REGRESSION ANALYSIS -

HEADER DATA FOR: A:BERGANDA LABEL: REGRESI ANALISIS BERGANDA
NUMBER OF CASES: 5 NUMBER OF VARIABLES: 2

INDEX NAME MEAN STD.DEV.
1 X 37995.400 11092.271
DEP. VAR.: Y 7577.222 2020.795

i

DEPENDENT VARIABLE: Y

VAR. REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF=  3) PROB.
X .181 9.3286E-03 19.452 .00030
CONSTANT 682.479
STD. ERROR OF EST. = 206.951
r SQUARED = .992
r = .99

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
REGRESSION 16205971.901 1 16205971.901 378.392 2.968E-04
RESIDUAL 128485.750 3 42828.583
TOTAL 16334457.650 4

STANDARDIZED RESIDUALS
OBSERVED CALCULATED RESIDUAL -2.0 0
1 5261.740 5462.566 -200.826 | y: '
2 6080.590 5904.790 175.800 | i *
3  7511.770 7361.209 150.561 | ' x
4 8737.850 8916.162 -178.312 | & i
5 10294.160 10241.383 52.777 | <l

DURBIN-WATSON TEST = 2.3664

——--------0O
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